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ABSTRAK

Akmal Bahy Pramodya. 2025. Implementasi Metode Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di
MIN Kota Blitar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ulil Fauziyah, M. HI.

Kata Kunci: Discovery Learning, Akidah Akhlak, Hasil Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Akidah Akhlak yang masih didominasi oleh metode ceramah
konvensional. Penggunaan media pembelajaran yang monoton dan kurangnya
keterlibatan aktif siswa membuat proses belajar menjadi kurang efektif. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran aktif dan
menyenangkan, diperlukan metode yang inovatif dan berpusat pada peserta didik,
salah satunya adalah Discovery Learning. Metode ini mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif dalam menemukan konsep pembelajaran, sehingga berpotensi
meningkatkan hasil belajar mereka.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi metode
Discovery Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MIN Kota Blitar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
metode tersebut di lingkungan madrasah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari dua guru mata pelajaran Akidah Akhlak
dan tiga siswa kelas 1V, serta data diperoleh dari kegiatan pembelajaran di kelas 4A
MIN Kota Blitar. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan teknik triangulasi untuk
mengecek keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Discovery Learning
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan siswa lebih mudah memahami materi melalui tahapan
eksplorasi, pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan. Faktor pendukung
keberhasilan implementasi metode ini meliputi kesiapan guru, ketersediaan media
pembelajaran, serta motivasi siswa yang tinggi. Namun demikian, beberapa kendala
seperti keterbatasan waktu, variasi kemampuan siswa, dan sarana prasarana masih
menjadi tantangan dalam penerapannya secara optimal.
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ABSTRACT

Akmal Bahy Pramodya. 2025. Implementation of the Discovery Learning Method
to Improve Student Learning Outcomes in Learning Moral Beliefs at MIN
Blitar City. Thesis. Islamic Religious Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Supervisor: Ulil Fauziyah, M. HI.

Keywords: Discovery Learning, Moral Faith, Learning Outcomes

This research is motivated by the low interest and learning outcomes of students in
the subject of Akidah Akhlak, which is still dominated by conventional lecture
methods. The use of monotonous media and the lack of active student involvement
make the learning process less effective. In the context of the Merdeka Curriculum,
which emphasizes active and joyful learning, an innovative and student-centered
method is required, such as Discovery Learning. This method encourages students
to be actively involved in discovering learning concepts, which has the potential to
improve their learning outcomes.

The purpose of this study is to describe the implementation of the Discovery
Learning method to improve students' learning outcomes in Akidah Akhlak at MIN
Kota Blitar. It also aims to identify the supporting and inhibiting factors in the
application of the method in the madrasah environment.

This study used a descriptive qualitative approach with a case study type. Data
collection techniques included observation, interviews, and documentation. The
research subjects consisted of two Akidah Akhlak teachers and three students from
grade 4A at MIN Kota Blitar. Data analysis was carried out through data
reduction, data presentation, and drawing conclusions, with triangulation
techniques used to ensure data validity.

The results showed that the implementation of the Discovery Learning method was
able to increase student engagement and learning outcomes. The learning process
became more interactive, and students understood the material more easily through
exploration, data processing, and drawing conclusions. Supporting factors
included teacher readiness, availability of learning media, and high student
motivation. However, several obstacles, such as limited time, varying student
abilities, and lack of facilities, remain challenges to optimal implementation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat banyak
kegiatan serta komponen yang saling terhubung satu sama lain. Komponen-
komponen tersebut contohnya hubungan antara peserta didik, pendidik dan
juga interaksinya dalam usaha pendidikan. Dalam hal ini pendidikan juga
merupakan proses yang didapatkan setiap manusia untuk mengerti, paham,
serta mampu menjadi lebih kritis serta berpikir untuk menghadapi
perkembangan dalam hidupnya. Pendidikan dalam sebuah negara sangat
dipengaruhi oleh kualitas dalam proses pendidikannya sendiri. Dimana Proses
pembelajaran baru dikatakan berhasil ketika pengembangan dalam bidang
pendidikan dilakukan berdasarkan falsafah negara ini, yaitu falsafah Pancasila
lalu diarahkan untuk membentuk sumber daya manusia yang mempunyai
pengetahuan serta keterampilan yang mumpuni.t Jika didasarkan pada UU No.
20 tahun 2003 Pasal 1 sendiri, pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan
terencana yang keberadaanya untuk membentuk suasana belajar serta proses
pembelajaran dimana Peserta didik bisa dengan aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Pendidikan memiliki beberapa
pandangan dan sifatnya yang sangat rumit. Maka dari itu sifat pendidikan yang
rumit tersebut, tidak dapat diartikan dengan pengertian yang cukup sesuai
untuk menjelaskan pengertian pendidikan secara lengkap.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Bab Il Pasal 3, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

! 1ka Purwaningsih et al., “Pendidikan Sebagai Suatu Sistem,” Jurnal Visionary : Penelitian
Dan Pengembangan Dibidang Administrasi Pendidikan 10, no. 1 (2022): 21,
https://doi.org/10.33394/vis.v10i1.5113.



mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakul mulia, sehat berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003).2 Pendidikan Agama
Islam pun demikian, dalam ranah kehidupan pada dasarnya sudah jelas bahwa
sebagai umat Islam kita diwajibkan untuk menuntut ilmu. Dalam ayat Al-
Qur’an maupun dalam Hadist-hadist Nabi juga banyak disebutkan bahwa kita
diwajibkan untuk menuntut ilmu. Kewajiban menuntut ilmu yang berlaku bagi
siapapun itu juga berlaku pada masa anak usia dini, sebab sejatinya ketika
menuntut ilmu dimulai sejak usia dini akan lebih mudah dalam memahami ilmu
yang disampaikan. Berbeda halnya dengan belajar atau menuntut ilmu pada
usia dewasa yang cenderung lebih sulit dalam memahami ilmu dikarenakan
kapasitas memori otak yang sudah mulai penuh.?

Peran dari metode pembelajaran dan media yang digunakan dalam
pembelajaran menjadi penting adanya, dimana keduanya mempengaruhi hasil
belajar yang diharapkan pendidik dari Peserta didik. Karena untuk
meningkatkan mutu pendidikan dibutuhkan inovasi, pembaharuan yang harus
dilakukan di setiap jenjang sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin
maju. Perlu diperhatikan bahwa dalam kegiatan belajar dan mengajar di
sekolah terdapat dua subjek utama yang harus diperhatikan, yaitu peserta didik
sebagai subjek pertama merupakan pembelajaran yang menjadi tolak ukur
dalam proses pendidikan serta pendidik yang merupakan subjek kedua bertugas
sebagai fasilitator yang memberikan pengarahan kepada peserta didik selama
proses pembelajaran, menyajikan bahan ajar dengan pendekatan dan metode
pembelajaran tertentu, hingga proses evaluasi hasil belajar. Sangatlah jelas
posisi pendidik menjadi salah satu faktor eksternal yang sangat berpengaruh di

dalam proses pembelajaran.*

2 “UNDANG-UNDANGREPUBLIKINDONESIA NOMOR20TAHUN2003,” Zitteliana
19, no. 8 (2003): 159-70.

3 Wikhdatun Khasanah, “Kewajiban Menuntut llmu Dalam Islam,” Jurnal Riset Agama 1,
no. 2 (2021): 296-307, https://doi.org/10.15575/jra.v1i2.14568.

4 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar
Mengajar,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 3928-36,
https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1074.



Munculnya permasalahan dalam proses pembelajaran merupakan hal
yang tidak dapat dihindari, mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang
terjadi dalam pembelajaran. Pada titik ini peran media pembelajaran yang dapat
membangkitkan rasa ingin tahu serta mengkondisikan suasana kelas perlu
diperhatikan, dengan menggiring peserta didik dalam sebuah konsep
pembelajaran yang menarik serta interaktif. Tanpa adanya ketertarikan yang
pasti seseorang tidak dapat melakukan suatu aktivitas dengan baik, karena
minat seseorang juga meningkatkan efektivitas dan produktivitas seseorang
dalam melakukan suatu kegiatan.® Proses pembelajaran di sekolah masih
didominasi menggunakan metode ceramah, memunculkan kecenderungan
akan kebosanan dalam pembelajaran. Penggunaan media yang tidak bervariasi
dan belum dimanfaatkan secara maksimal juga menjadi alasan penurunan
minat peserta didik, terutama dalam pembelajaran akidah akhlak. Meskipun
ada banyak media yang dikembangkan untuk memudahkan proses
pembelajaran, sedikit yang dimanfaatkan secara maksimal oleh pendidik.

Karenanya penting adanya memperhatikan pemilihan metode
pembelajaran yang mampu mendukung proses pembelajaran di sekolah yang
juga mampu memicu peningkatan hasil belajar peserta didik terutama dalam
bidang akidah akhlak pembelajaran dengan beragam teknik atau model
pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan antusias peserta didik
selama proses pembelajaran, melihat dari adanya interaksi langsung dari setiap
individu dalam penyelesaian masalah. Menyajikan sebuah proses pembelajaran
yang menyenangkan akan membuat peserta didik lebih bersemangat dalam
belajar. Selain itu masih jarang ditemukan adanya penggunaan Discovery
Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak dengan substansi terkait hasil
belajar siswa secara luring atau tatap muka.

Uraian tersebut menunjukkan kebutuhan akan pembaharuan dalam
proses pembelajaran akidah saat ini, salah satunya dengan menggunakan
metode pembelajaran, dalam hal ini peneliti menggunakan Discovery

Learning. Discovery Learning adalah metode pembelajaran yang berpusat pada

°> Nurul Audie, “Peran Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajar,” Posiding
Seminar Nasional Pendidikan FKIP 2, no. 1 (2019): 586-95.



pemahaman peserta didik. Untuk itulah peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan metode Discovery Learning yang merupakan pembelajaran

yang berpusat pada pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Akidah

Akhlak. Peneliti memutuskan mengambil judul “Implementasi Metode

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak Di MIN Kota Blitar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat

dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi metode discovery learning untuk meningkatkan

hasil belajar siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di MIN Kota Blitar?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam metode discovery

learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
akidah akhlak di MIN Kota Blitar?

C. Pembatasan Masalah

1. Asumsi

a.

Peserta didik memiliki sumber informasi yang memadai seperti buku
ajar.

Siswa memiliki kemampuan dasar yang cukup untuk mengikuti
metode Discovery Learning.

Pendidik dan Peserta didik mampu menerima materi melewati metode

Discovery Learning.

2. Keterbatasan

a.

Tipe soal yang disajikan kebanyakan berupa Teka Teki untuk menguiji
Kreativitas Peserta didik dan sedikit yang menguji analisis Peserta
didik.

Konsep Discovery Learning membutuhkan Pemikiran yang kritis.
Materi yang digunakan untuk menghindari keluasan bahasan

mengharuskan untuk menyesuaikan dengan pembelajaran di sekolah.



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode discovery learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di
MIN Kota Blitar.

2. Untuk mengdeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
metode discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak di MIN Kota Blitar.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menjadi sarana peneliti dalam menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh selama proses perkuliahan. Selain itu sebagai calon pendidik,
penelitian ini bermanfaat sebagai pengalaman untuk menambah wawasan
kelak sebagai pendidik profesional yang mampu membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas.

2. Bagi Pendidik

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam
kegiatan belajar mengajar bagi pendidik kedepannya serta sebagai
pertimbangan inovasi metode pembelajaran di kelas.

3. Bagi Peserta didik

Sebagai sarana Peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar Peserta
didik juga meningkatkan pemahaman akan materi yang diajarkan. Dimana
dengan pertimbangan sebagai sarana untuk meningkatkan rasa kesadaran
akan pentingnya pembelajaran akidah akhlak.

4. Bagi Sekolah

Sebagai masukan serta petimbangan dalam menentukan keputusan dan
kebijakan yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan peningkatan
hasil belajar Peserta didik kedepannya.

F. Orisinalitas Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan bebrapa hasil penelitian

terdahulu dalam penggunaan metode discovery learning pada mata Pelajaran
akidah akhlak di MIN Kota Blitar. Sudah sewajarnya suatu penelitian harus

dijaga keasliannya dan menghindari plagiasi dari penelitian lain. Peneliti juga



menemukan beberapa sumber referensi penelitian terdahulu yang terdapat

persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Namun juga memiliki

perbedaan yang akan peneliti jelaskan seperti berikut.

1. Satria Wiguna, Usmaidar, Naulita Alawiyah (2022) dengan judul
“Implementasi Metode discovery learning dalam pembelajaran daring
akidah akhlak dikelas VII MTS Ikaba Paluh Manis” peneliti membuat
penelitian ini disebaban mulai maraknya pembelajaran daring, dan
penelitian ini berfokus pada pembelajaran akidah pada saat daring di
sekolah MTS lkaba Paluh Manis.

2. Septian Aisyiah, Taufina, Maria Montessori (2020) dengan judul
Peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa menggunakan
metode discovery learning di sekolah dasar” penelitian ini masih
dilaksanakan secara global tidak tertuju pada pusat salah satu mata
Pelajaran di sekolah dasar, dan data yang diberikan tidak memiliki bukti
kevalidan.

3. Mutiara Multama Ikhsani, Fefli Mildahayani, Miming Azminingsih
(2024) dengan judul “Implementasi metode pembelajaran Discover
learning untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa kelas X E10”
penelitian ini hanya berfokus kepada pemahaman membaca siswa yang
dilaksanakan pada sekolah salah satu peneliti, dan penelitian ini hanya
berfokus pada dua aplikasi yaitu : Padlet dan Canva Efektif.

Berikut adalah data Orisinalitas yang peneliti temukan sebagali
pendukung keorisinalitasan terkait penelitian Implementasi Metode Discovery
learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik ini. Berikut peneliti

berikan data table untuk mempermudah pemahaman pembaca :



Tabel 1.1 Orisinalitas Peneliti

dengan judul
“Implementasi
Metode discovery
learning dalam
pembelajaran
daring akidah
akhlak dikelas V11
MTS lkaba Paluh

discovery learning
dalam pembelajaran
akidah akhlak.
Penelitian ini juga
membahas terkait
implementasi metode
Discovery Learning
dalam pembelajaran

pembelajaran
akidah akhlak
siswa melalui
daring.
Penelitian ini
berfokus pada
pembelajaran
akidah akhlak

No | Nama, Tahun Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Terbit, Judul.
1. | Satria wiguna, e Penelitian terdahulu e Penelitian Penelitian yang
Usmaidar, Naulita membahas terkait terdahulu dilakukan peneliti
alawiyah (2022) implementasi metode berfokus pada menggunakan

kualitatif deskriptif
dengan sumber
wawancara dan
observasi
dokumentasi dengan
judul Implementasi
Metode Discovery
Learning Untuk

kelas X E10”

Manis” akidah akhlak. secara tatap Meningkatkan Hasil
muka. Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Akidah
Akhlak Di MIN Kota
Blitar
2. | Septian Aisyiah, e Penelitian terdahulu | e Penelitian Penelitian yang
taufina, Maria membahas terkait terdahulu menilai | dilakukan peneliti
Montessori peningkatan dari peningkatan menggunakan
(2020) dengan metode discovery pemikiran kreatif | kualitatif deskriptif
judul learning di SDN 44 dan Kritis siswa dengan sumber
“Peningkatan Kalumbuk Kota kelas IV SDN 44 | wawancara dan
keterampilan Padang. Kalumbuk Kota | observasi
berpikir kreatif e Penelitian ini juga Padang. dokumentasi dengan
dan kritis siswa membahas e Penelitian ini judul Implementasi
menggunakan peningkatan dari menilai Metode Discovery
metode discovery metode discovery peningkatan hasil | Learning Untuk
learning di learning di MIN belajar siswa Meningkatkan Hasil
sekolah dasar Kota Blitar. kelas IV MIN Belajar Siswa Dalam
SDN 44 Kota Blitar. Pembelajaran Akidah
Kalumbuk Kota Akhlak Di MIN Kota
Padang” Blitar
3. | Mutiaramultama | e Penelitian terdahulu | e Penetilian Penelitian yang
ikhsani, fefli membahas terdahulu hanya | dilakukan peneliti
Mildahayani, implementasi berfokus pada menggunakan
Miming metode discovery pemahaman kualitatif deskriptif
Azminingsih learning dalam membaca siswa | dengan sumber
(2024) dengan meningkatkan menggunakan | wawancara dan
judul pemahaman siswa. aplikasi yang observasi
“mplementasi e Penelitian ini dipilih. dokumentasi dengan
metode membahas e Penelitian ini judul Implementasi
pembelajaran implementasi tidak hanya Metode Discovery
Discover learning metode discovery berfokus pada Learning Untuk
untuk learning dalam pemahaman Meningkatkan Hasil
meningkatkan meningkatkan namun juga Belajar Siswa Dalam
pemahaman pemahaman siswa. hasil yang di Pembelajaran Akidah
membaca siswa capai. Akhlak Di MIN Kota

Blitar




G. Definisi Istilah

Mengurangi kesalahfahaman antara peneliti dan pembaca dalam
penelitian dengan judul “Implementasi Metode Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di
MIN Kota Blitar” ini, maka peneliti ingin menjelaskan beberapa devinisi
istilah agar tidak ada penyimpangan makna yang terjadi antara peneliti
dengan pembaca:
1. Implementasi

Implementasi merupakan sebuah proses penerapan suatu rencana,
ide, atau metode menjadi tindakan nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
Implementasi melibatkan langkah-langkah konkret dan sistematis dalam
menjalankan kebijakan, program, atau strategi yang telah dirancang
sebelumnya.®

Implementasi adalah proses pelaksanaan atau penerapan dari
suatu rencana, ide, kebijakan, atau metode ke dalam tindakan nyata.
Artinya, apa yang sebelumnya hanya sebatas konsep atau perencanaan,
mulai dijalankan secara langsung di lapangan dengan tujuan untuk
mencapai hasil yang telah ditetapkan.

Implementasi bukan hanya sekadar “melaksanakan”, tetapi
mencakup serangkaian langkah yang konkret, sistematis, dan terarah.
Proses ini dilakukan agar semua yang sudah dirancang bisa berjalan
sesuai rencana dan memberikan dampak yang nyata. Dalam
implementasi, biasanya terlibat berbagai pihak yang memiliki tanggung
jawab tertentu, serta diperlukan sumber daya seperti tenaga, waktu,
biaya, dan fasilitas.’

Sebagai contoh Jika sebuah sekolah ingin meningkatkan minat
belajar siswa melalui metode pembelajaran aktif, maka perencanaannya

bisa berupa pelatihan guru, pembuatan media belajar, dan penyesuaian

® Ya Muhammad, “IMPLEMENTASI MENURUT KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),”
Unimar Amni, 2015, 6, repository.unimar-amni.ac.id.

"E Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam,” Al-Miskawaih: Journal of Science Education, no. Query date:
2024-09-06 11:30:23 (2022): 119,



2.

3.

jadwal. Implementasinya adalah saat semua rencana itu mulai diterapkan
di kelas guru mengajar dengan metode baru, siswa diberi media belajar
yang menarik, dan evaluasi dilakukan secara berkala.

Secara umum, implementasi melibatkan tiga hal penting:

a. Apa yang diterapkan (rencana, kebijakan, metode).

b. Bagaimana cara menerapkannya (langkah-langkah teknis dan

sistematis).

c. Siapa yang melaksanakannya (individu, kelompok, atau lembaga

terkait).
Discovery learning

Discovery Learning merupakan metode pembelajaran dimana
peserta didik didorong untuk menemukan sendiri pengetahuan melalui
eksplorasi, observasi, dan percobaan. Dalam pendekatan ini, peserta
didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan mencari
solusi atau memahami konsep, bukan sekadar menerima informasi secara
pasif dari pengajar.

Akidah akhlak

Akidah Akhlak adalah salah satu cabang dalam Islam yang
membahas keyakinan (akidah) dan perilaku moral (akhlak) yang sesuai
dengan ajaran Al-Qur'an dan sunnah. Secara umum, akidah berkaitan
dengan keimanan dan keyakinan kepada Allah SWT serta rukun iman,
sedangkan akhlak mencakup perilaku baik (terpuji) yang sejalan dengan
nilai-nilai Islam.

Akidah Akhlak merupakan salah satu cabang penting dalam
ajaran Islam yang membahas dua aspek utama: akidah, yaitu keyakinan
atau keimanan kepada Allah SWT dan rukun iman, serta akhlak, yaitu
perilaku dan sikap moral yang harus dimiliki seorang Muslim. Kedua
aspek ini saling melengkapi dalam membentuk pribadi yang beriman dan
berperilaku baik sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW.

Di MIN Kota Blitar, mata pelajaran Akidah Akhlak diberikan

sejak jenjang kelas rendah sebagai bagian dari pembentukan karakter
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siswa. Untuk kelas 4, salah satu materi penting yang diajarkan adalah
""Kisah Persahabatan'. Materi ini tidak hanya mengenalkan siswa pada
nilai-nilai moral Islam, tetapi juga membantu mereka meneladani sikap-
sikap baik dalam hubungan sosial sehari-hari.

Kisah Persahabatan pada kelas 4 MIN Kota Blitar mengangkat
cerita-cerita teladan dalam kisah-kisah ini, siswa diajarkan:

a. Nilai loyalitas dan kesetiaan dalam persahabatan,

b. Sikap saling tolong-menolong, terutama dalam kebaikan,

c. Menghindari iri hati, dengki, dan permusuhan, serta

d. Pentingnya saling menghargai dan memaafkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan
kontekstual, seperti bercerita, bermain peran (role-play), dan diskusi
kelompok, siswa diajak untuk memahami bahwa akhlak mulia dalam
bersahabat adalah bagian dari iman. Guru juga biasanya mengaitkan
materi ini dengan kehidupan nyata siswa, seperti bagaimana mereka
memperlakukan teman sebaya di sekolah maupun di lingkungan sekitar.

Dengan mengajarkan kisah persahabatan sebagai bagian dari
Akidah Akhlak, MIN Kota Blitar berupaya menanamkan nilai-nilai Islam
sejak dini, membentuk pribadi yang tidak hanya berilmu tetapi juga
berkarakter mulia dalam kehidupan sosial.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam membaca, peneliti memberikan gambaran
singkat terkait isi penelitian yang dipaparkan sebagai berikut:
Bab Kesatu, berisi pemaparan terkait konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, perbedaan dengan penelitian yang
terdahulu, dan penjelasan terkait definisi istilah.
Bab Kedua, berisi uraian tujuan teori terkait konsep implementasi
penggunaan metode discovery learning, pengertian pembelajaran Akidah
Akhlak dan hasil belajar siswa.
Bab Ketiga, berisi uraian terkait metodologi penelitian yang memuat

pendekatan dan jenis penelitian, latar penelitian, kehadiran peneliti, data dan
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sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan
keabsahan data, dan prosedur penelitian.

Bab Keempat, berisi uraian pemaparan data penelitian yang didapat sesuai
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan. Pemaparan hasil penelitian
diuraikan dengan deskripsi data sesuai dengan aspek dan fokus penelitian.
Bab Kelima, berisi uraian pembahasan dan penjabaran hasil temuan-temuan
data berdasarkan fokus penelitian yakni implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran akidah
akhlak di MIN Kota Blitar.

Bab Keenam, berisi uraian tentang kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan terkait semua hasil penelitian yang telah diuraikan. Kemudian

saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan proses memberikan ilmu dari
guru ke murid yang membutuhkan metode-metode yang tepat agar
ilmu yang disampaikan bisa diterima secara baik. Dari aspek
etimologi kata Metode bersumber dari bahasa Yunani, methados
asalnya dari dua suku kata meta yang bermakna melalui dan hodos
yang bermakna cara. Sedangkan pembelajaran merupakan proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar
yang berasal dari lingkungan belajar. Jadi pengertian dari dua kata
tersebut yaitu metode pembelajaran merupakan cara pendidik dalam
menyampaikan materi belajar kepada peserta didik dalam linkungan
kegiatan belajar mengajar. Karena memang harus diakui setiap
metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan.®

Secara umum, implementasi merupakan suatu proses penting
dalam pelaksanaan kebijakan, program, atau strategi yang telah
dirancang sebelumnya untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Kadir, implementasi dapat diartikan sebagai tindakan yang diambil
untuk menerapkan sistem yang diperoleh dari proses seleksi, yang
digunakan untuk menguji data.® Dengan demikian, implementasi
mencerminkan proses pengujian antara ide dan konsep, atau antara
teks dan konteks yang relevan dalam suatu sistem atau kebijakan.

Sementara itu, Hernita Ulfatimah menjelaskan bahwa
implementasi merupakan suatu usaha terencana untuk mencapai

tujuan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya dan fasilitas yang

8 Ridwan Wirabumi, “Metode Pembelajaran Ceramah,” Annual Conference on Islamic
Education and Thought I, no. I (2020): 105-13, https://pkm.uika-
bogor.ac.id/index.php/aciet/article/view/660/569.

°E Yuliah, “Implementasi Kebijakan Pendidikan,” Jurnal At-Tadbir: Media Hukum Dan
Pendidikan, no. Query date: 2024-09-06 13:07:28 (2020): 133,
https://www.academia.edu/download/107798887/57.pdf.

12



13

tersedia dalam batasan waktu yang telah ditetapkan.’® Dalam
pandangan ini, implementasi tidak hanya berarti pelaksanaan, tetapi
juga mencakup proses inovasi yang menghasilkan dampak nyata,
seperti perubahan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
sikap. Oleh karena itu, implementasi juga dapat dimaknai sebagai
proses dinamis yang menghubungkan perencanaan dengan hasil nyata
di lapangan.

Selanjutnya, Edwards 111 mengemukakan bahwa implementasi
adalah proses penerapan kebijakan sebagai tindak lanjut dari
keputusan-keputusan yang telah dibuat sebelumnya.'! Implementasi
mencakup serangkaian tindakan yang dilakukan oleh individu,
kelompok, atau lembaga publik untuk mengubah keputusan kebijakan
menjadi langkah-langkah operasional yang konkret dalam jangka
waktu tertentu. Dengan kata lain, implementasi bukan hanya sekadar
menjalankan instruksi, melainkan merupakan proses yang kompleks
dan berkesinambungan untuk mewujudkan perubahan yang
diharapkan, baik dalam skala besar maupun kecil.

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
implementasi merupakan proses strategis yang berperan penting
dalam memastikan bahwa ide, kebijakan, atau program yang telah
dirancang dapat diterjemahkan menjadi tindakan nyata, yang
berdampak pada perubahan perilaku dan peningkatan kualitas dalam
konteks tertentu.

Dalam Islam, metode pembelajaran sangat ditekankan, baik
dalam Al-Quran maupun hadis. Konsep pembelajaran ini meliputi
pentingnya belajar, mengajar, dan menggunakan pendekatan yang

efektif untuk menyampaikan ilmu.

10 Hernita Ulfatimah, “Implementasi Tabungan Baitullah iB Hasanah Dan Variasi Akad
Pada PT. BNI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru” (Riau, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2020).

11 Edward 111 George C, Public Policy Implementing, Jai Press Inc, London_England.
Goggin, Malcolm L et al. 1990, 1.
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Q.S Al-Isra’, ayat 1062
Ve o adss oS Je 0 Je el a5 B

Al-Qur’an Kami turunkan berangsur-angsur agar engkau
(Nabi Muhammad) membacakannya kepada manusia secara perlahan-
lahan dan Kami benar-benar menurunkannya secara bertahap.

Ayat ini menunjukkan pentingnya pembelajaran secara
bertahap dan terencana agar ilmu lebih mudah dipahami. Dengan
memberikan pembelajaran secara bertahap peserta didik akan mudah
memahami dan memilah-milah materi yang saling berhubungan
dikemudian hari. Bukan hanya itu dalam menyampaikan ilmu, penting
untuk menggunakan pendekatan yang mudah dipahami dan
menyenangkan bagi pelajar, untuk mempermudah peserta didik dalam
menerima materi yang diberikan.

b. Bentuk Metode Pembelajaran
1) Model Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung merupakan proses belajar
mengajar Yyang sepenuhnya diarahkan oleh guru, dalam
pembelajaran ini guru langsung memberikan banyak contoh,
gambar-gambar, dan juga demonstrasi secara langsung dihadapan
peserta didik yang bertujuan menjembatani peserta didik dalam
memahami suatu materi.
Ciri utama: Guru sebagai pusat kegiatan belajar (teacher-
centered). Contoh Metode:
a) Ceramah: Guru menyampaikan materi secara lisan di depan
kelas.
b) Demonstrasi: Guru memperagakan suatu proses atau
perilaku.
c) Tanya jawab langsung: Guru mengajukan pertanyaan dan
siswa menjawab secara individu.
Contoh Implementasi: Dalam pembelajaran Akidah Akhlak

tentang adab terhadap guru, guru memberikan penjelasan lengkap

12.QS. Al-lsra:106, Al-Quran In Word Versi 3.0.0
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dengan contoh-contoh perilaku baik kepada guru, lalu
mendemonstrasikan bagaimana bersikap sopan di kelas.
2) Model Pembelajaran Tidak Langsung
Pembelajaran tidak langsung berpusat kepada peserta
didik, mereka bebas dalam mengeksplorasi suatu materi sesuai
kemampuan mereka, peran guru hanya memberikan pertanyaan-
pertanyaan serta mendengarkan pemahaman yang disampaikan
oleh peserta didik dan juga memberikan nilai atapun apresiasi
kepada mereka.
Ciri utama: Siswa sebagai pusat kegiatan belajar (student-
centered), guru hanya sebagai fasilitator. Contoh Metode:
a) Discovery Learning: Siswa menemukan konsep sendiri
melalui pengalaman atau pengamatan.
b) Diskusi terbuka: Siswa berdiskusi tanpa arahan langsung dari
guru.
c) Refleksi individual: Siswa menuliskan pemahaman atau
pengalaman pribadi.
Contoh Implementasi: Saat membahas topik kejujuran, guru
menyajikan kasus nyata, lalu meminta siswa secara individu
menuliskan sikap mereka terhadap kasus tersebut dan
mendiskusikannya secara terbuka dalam kelompok.
3) Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran  kooperatif ~ (Cooperative  Learning)
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama
antar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, peserta
didik dilatih bekerja sama, berdiskusi, serta bertukar pendapat
guna menemukan pemahaman serta solusi dalam memecahkan
suatu permasalah yang ada dalam materi yang diberikan.*®
Ciri utama: Belajar dalam kelompok kecil dengan

interaksi sosial yang tinggi. Contoh Metode:

13 Wahyu Ningsih, Nyoto Suseno, and M Barkah Salim, “Perbandingan Hasil Belajar Dan
Tingkat Kolaborasi Siswa Menggunakan Metode Diskusi Antara Kelompok Homogen Dengan
Kelompok Heterogen,” Jurnal Firnas 4, no. 1 (2023): 18-27,
https://doi.org/10.24127/firnas.v4i2.4423.
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a) Jigsaw: Setiap siswa mempelajari bagian berbeda dari materi
dan saling mengajarkan.
b) Think-Pair-Share: Siswa berpikir sendiri, berdiskusi dengan
pasangan, lalu berbagi di depan kelas.
c) Group Investigation: Kelompok menyelidiki topik tertentu
dan menyajikan hasilnya.
Contoh Implementasi: Dalam topik akhlak terhadap sesama
manusia, siswa dibagi dalam kelompok dan diberikan subtopik
seperti: sopan santun, empati, dan saling menolong. Setiap
kelompok meneliti  (melalui teks atau video), lalu
mempresentasikan hasilnya secara bergantian di depan kelas.
c. Fungsi Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran memiliki peran penting guna mencapai
tujuan pembelajaran dan meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. Fungsi utama metode pembelajaran merupakan alat
yang membantu pendidik menyampaikan materi pelajaran secara
efektif sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Berikut
beberapa fungsi utama metode pembelajaran:
1) Mencapai Tujuan Pembelajaran
Setiap metode pembelajaran dirancang guna mencapai
tujuan tertentu, baik dalam ranah pengetahuan, emosional,
maupun keterampilan.
2) Mengoptimalisasikan Proses Pembelajaran
Pemilihan metode pembelajaran membantu peserta didik
lebih banyak memahami materi serta meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran.
3) Menyesuaikan Karakteristik Peserta didik
Metode pembelajaran yang digunakan dengan harus
mempertimbangkan karakteristik peserta didik seperti usia,
kemampuan, serta minat mereka, sehingga memunculkan

pembelajaran yang relevan serta menarik.'4

14 Wan Nur Khalijah et al., “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi
Belajar Al-Qur’an Hadis,” Al-Wasathiyah: Journal of Islamic Studies 2, no. 2 (2023): 267-78,
https://doi.org/10.56672/alwasathiyah.v2i2.97.
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2. Metode Discovery Learning
a. Pengertian

Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang
dikembangakan berdasarkan pandangan membangun pemahaman
dan kreativitas, didalamnya menekan pentingnya pemahaman
struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu melalui
keterlibatan dari peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Peserta didik dapat menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri setiap persoalan yang ada dimateri pembelajaran sehingga
dapat membekas dan bertahan lama dalam ingatan peserta didik.
Dalam pembelajaran penemuan ini peserta didik juga belajar
berpikir analisis dan mampu menyelesaikan persoalan yang
dihadapi.’®

Discovery learning merupakan salah satu pendekatan
dalam pembelajaran berbasis inkuiri yang berpijak pada teori
konstruktivisme. Model ini pertama kali dikembangkan oleh
Jerome S. Bruner, seorang psikolog perkembangan dan tokoh
utama dalam psikologi belajar kognitif. Gagasan ini dirumuskan
dalam bukunya yang berjudul The Process of Education (1960),
yang merupakan hasil dari Konferensi Woods Hole tahun 1959.

Secara konseptual, pembelajaran penemuan terjadi ketika
peserta didik tidak secara langsung diberikan jawaban dari materi
yang dipelajari, melainkan diarahkan dan difasilitasi untuk
menemukan sendiri jawaban tersebut melalui berbagai kegiatan
eksploratif. Dalam proses ini, peserta didik didorong untuk aktif
memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan demikian, proses
belajar menjadi lebih mendalam dan bermakna karena peserta didik

dilibatkan secara aktif dalam proses kogpnitif.

15 Leon A. Abdillah, Model Pembelajaran Era Society 5.0, Insania, 2021,
https://eprints.walisongo.ac.id/14747/1/111. A. 1. b. %282%29 Kinerja Book Chapter.pdf#page=110.
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Menurut Bruner, belajar melibatkan tiga proses utama,
yaitu memperoleh informasi baru, mentransformasikan informasi,
serta menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan yang diperoleh.
Ketiga proses ini berlangsung hampir bersamaan dan saling
berkaitan satu sama lain.*

Karakteristik utama dari pembelajaran penemuan adalah
berpusat pada peserta didik (student centered), di mana guru hanya
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing secara terbatas.
Strategi pengajaran dalam model ini menekankan pada proses
pengolahan informasi oleh peserta didik, bukan sekadar
penyampaian informasi dari guru. Peserta didik diberi kesempatan
seluas-luasnya untuk mencari, menemukan, dan merumuskan
sendiri konsep-konsep dari materi pembelajaran.

Dalam praktiknya, peserta didik dapat memanfaatkan
berbagai jenis sumber belajar yang tersedia, sehingga guru tidak
menjadi satu-satunya sumber informasi. Metode ini juga
memperkaya dan memperdalam materi pelajaran, karena peserta
didik lebih cenderung memahami dan memaknai konsep yang
ditemukan sendiri. Pengetahuan yang diperoleh melalui proses
penemuan ini cenderung bertahan lebih lama dalam ingatan,
dibandingkan dengan pengetahuan yang hanya dihafal melalui
metode ceramah konvensional.

Dengan demikian, pembelajaran penemuan bukan hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga melatih
keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah,
dan kemandirian belajar peserta didik. Metode ini sangat relevan
untuk diterapkan dalam konteks Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pembelajaran yang aktif, reflektif, dan bermakna
bagi peserta didik

Metode discovery learning dalam perspektif Islam adalah

pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk

16 Bruner, Jerome, S. (1961). The act of discovery. Massachusetts, USA: Harvard
Educational Review. him. 31 (1): 21-32.



19

menemukan dan memahami pengetahuan secara mandiri, melalui
penemuan dan analisis. Dalam teori pendidikan Islam, konsep ini
dapat dikaitkan dengan prinsip tadabbur (merenungkan) dan
tafakkur (berpikir mendalam), yang keduanya merupakan kegiatan
yang sangat dianjurkan dalam Al-Qur'an. Islam mengajarkan
bahwa manusia memiliki akal untuk mencari ilmu pengetahuan,
yang pada akhirnya memperkuat iman dan ketakwaan.’
Djamarah menyatakan metode discovery learning
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan
untuk merangsang berfikir tingkat tinggi peserta didik dalam
situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk
didalam proses belajar.'® Metode Discovery learning merupakan
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu
secara sistematis, kritis, logis sehingga mereka dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Peseta didik juga
dituntut untuk memberanikan diri atau berani berpendapat.
Menurut penulis discovery learning merupakan suatu pembelajaran
yang menggunakan metode dimana peserta didik mencari dan
menyelesaikan sendiri pembelajaran yang diberikan oleh guru dan
peserta didik mendapat pengalaman langsung dalam proses belajar

pembelajaran di kelas.

17 Muhammad Sobri Sahrizal Fahlawi, Rizka Eliza Pertiwi, “Penerapan Model
Pembelajaran Inquiry Discovery Dalam Konteks Pendidikan Agama Islam,” Journal Mahasantri,
4(2), . 4 (2024): 5-24, http://repo.iain-tulungagung.ac.id/5510/5/BAB 2.pdf.

18 K Berlinda, S Maizora, and H Hanifah, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Berbantuan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Di SMP
Negeri 11 Kota Bengkulu,” ... Matematika Sekolah (JP2MS ... 4, no. 2 (2020): 185-93,
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/JPPMS/article/view/8198.
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Beberapa pandangan dalam perspektif Islam yang
relevan dengan discovery learning:
Q.S Ali 'Imran, ayat 190-191*°

S e 0 ol oVl gt gls o O
Ve LU

”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)

bagi orang yang berakal.”

opid gl o 03 aasls et i33ads L A 038 30
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”(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,
duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami,
tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci
Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.”

b. Manfaat

Metode discovery learning ini berdampak besar dalam
pemahaman peserta didik dan akan bertahan lama didalam ingatan
mereka, karena konteks dari metode ini mendorong seluruh peserta
didik agar dapat menggunakan nalar kritis mereka dalam
menemukan, menganalisis, berinteraksi, serta menarik suatu
kesimpulan. Dengan metode ini peserta didik lebih mandiri dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Banyak materi didalam
pembelajaran agama yang bisa diintegrasikan dengan metode ini
sehingga pendidik bisa menerapkan metode ini dalam pembelajaran

yang diberikan.?

19 QQS. Ali ‘Imran: 190-191, Al-Quran In Word Versi 3.0.0

20 Retna Maskur Dwiputro, Hasbi Indra, and A. Rahmat Rosyadi, “Model Pembelajaran
Blended Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Rayah Al-Islam 5, no. 02
(2021): 247-63, https://doi.org/10.37274/rais.v5i02.451.
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Nilai Tadabbur dan Tafakkur: Islam mendorong umatnya
untuk merenungkan ciptaan Allah SWT serta memahami tanda-
tanda kebesaran-Nya yang ada di alam. Dalam discovery learning,
peserta didik diajak untuk menemukan pemahaman melalui
observasi dan penemuan secara mandiri, yang sejalan dengan prinsip
tadabbur dan tafakkur dalam Al-Qur'an.?

c. Implementasi Metode Discovery Learning

Metode  Discovery Learning merupakan  metode
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam
menemukan konsep atau prinsip melalui pengalaman langsung.
Dalam konteks pembelajaran, metode ini diterapkan dengan tujuan
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa melalui proses
eksplorasi dan penemuan konsep secara mandiri.?

Islam sangat menekankan penggunaan akal sebagai alat
untuk mencapai ilmu dan hikmah. Discovery learning
memungkinkan peserta didik mengembangkan akal mereka secara
aktif, sesuai dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya menjadi
individu yang kritis dan mandiri dalam memahami alam dan

kehidupan, seperti yang disebutkan dalam Q.S Al-Mulk, ayat 15.%
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“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan
mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu
(kembali setelah) dibangkitkan.”

21 Ananda Muhamad Tri Utama, “Implementasi Model Discovery Learning Dalam
Meningkatkan Pemahaman Mata Pelajaran Pai Pada Siswa Kelas Iv Sdn 005 Rokan Iv Koto
Kabupaten Rokan Hulu” 9 (2022): 356-63.

22 Indah Sakinah Batubara et al., “Strategi Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak,” At-Tadris: Journal of Islamic Education 2, no. 2 (2023): 219-25,
https://doi.org/10.56672/attadris.v2i2.87.

2 QS. Al-Mulk: 15, Al-Quran In Word Versi 3.0.0
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Dalam implementasi metode Discovery Learning di kelas,

ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan

belajar mengajar secara umum sebagai berikut:

1) Langkah Persiapan

Persiapan yang dilakukan dalam metode ini terdapat

beberapa langka-langkah yaitu:

a)
b)
c)
d)

e)
f)

9)

Menentukan tujuan pembelajaran.

Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik.

Memilih materi pembelajaran.

Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik
secara induktif.

Mengembangkan bahan-bahan belajar.

Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang konkrit ke abstrak.

Melakukan penilaian proses dan hasil belajar pesrta didik.?*

Dalam pelaksanaan persiapan terdapat bebrapa strategi yang

dapat digunakan dalam metode ini, seperti :

a)

b)
c)

Pembelajaran berbasis proyek atau problem-based
learning.

Diskusi kelompok dan tanya jawab.

Pemanfaatan media pembelajaran seperti video, gambar,

dan simulasi.?®

2) Langkah Implementasi:

a)

b)

Stimulasi: Guru memberikan permasalahan atau fenomena
yang relevan dengan materi Akidah Akhlak untuk
membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

Identifikasi Masalah: ~ Siswa  diarahkan  untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada dan merumuskan

pertanyaan terkait.

24 Mhd Habibu Rahman, “Implementasi Model Pembelajaran Discovery Dalam Pendidikan
Anak Usia Dini,” Early Childhood: Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (2021): 223-40,
https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v5i2.1546.

25 Susilahudin Putrawangsa and siti Nurhasanah Dkk, “Buku Strategi Pembelajaran,” Cv.

Reka Karya Amerta, 2019.
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¢) Pengumpulan Data: Siswa mencari informasi melalui
berbagai sumber seperti buku, internet, atau diskusi dengan
teman dan guru.

d) Pengolahan Data: Siswa menganalisis dan mengolah data
yang diperoleh untuk menemukan konsep atau pemahaman
baru.

e) Pembuktian: Siswa melakukan verifikasi terhadap temuan
mereka dengan cara berdiskusi atau melakukan eksperimen
sederhana.

f) Menarik Kesimpulan: Siswa merumuskan kesimpulan dari
hasil penemuan mereka dan mempresentasikannya di
hadapan kelas.

Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan Discovery
Learning, peran guru dan siswa sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
siswa dalam menemukan konsep secara mandiri. la memberikan
arahan yang jelas, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
serta menyediakan berbagai sumber belajar yang relevan dan
memadai untuk mendukung proses eksplorasi siswa. Sementara
itu, siswa berperan sebagai subjek aktif dalam pembelajaran.
Mereka terlibat langsung dalam proses eksplorasi, melakukan
pengamatan, menganalisis informasi, hingga akhirnya mampu
menarik kesimpulan dari temuan mereka sendiri. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung dan
proses berpikir kritis yang mereka lakukan sendiri.

3) Evaluasi Keberhasilan Metode

a) Menggunakan tes formatif dan sumatif untuk menilai
pemahaman siswa.

b) Melakukan observasi terhadap keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran.
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¢) Menggunakan angket atau wawancara untuk mengetahui
respons siswa terhadap metode ini.?8
d. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam implementasi metode Discovery Learning, terdapat
beberapa faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilannya.
1. Faktor Pendukung
a. Ketersediaan Sumber Belajar: Buku, media interaktif, dan
fasilitas sekolah yang memadai.
b. Dukungan Guru: Kesiapan guru dalam menerapkan metode
ini dengan strategi yang efektif.
c. Motivasi Siswa: Antusiasme dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.
d. Kebijakan Sekolah: Dukungan dari pihak sekolah dalam
mengadopsi metode pembelajaran inovatif.
2. Faktor Penghambat
a. Kesiapan Siswa: Tidak semua siswa memiliki kemandirian
belajar yang cukup untuk menemukan konsep sendiri.
b. Keterbatasan Waktu: Metode ini memerlukan waktu yang
lebih lama dibanding metode ceramah konvensional.
c. Kurangnya Keterampilan Guru: Tidak semua guru
memiliki  pengalaman dalam menerapkan metode
Discovery Learning dengan optimal.
d. Sarana dan Prasarana: Kurangnya media dan teknologi
pendukung dalam proses pembelajaran.?’
3. Hasil Belajar
a. Konsep Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian penting dalam proses
pendidikan yang mencerminkan ketercapaian tujuan pembelajaran
oleh peserta didik. Beberapa ahli menyatakan bahwa hasil belajar

adalah ketercapaian tujuan pendidikan yang dicapai oleh siswa

26 Dewi Sholeha Annisa, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode
Pembelajaran Discovery Learning,” Pharmacognosy Magazine 75, no. 17 (2021): 399-405.

27 Sahlan Suwarni, Barlian, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada
Pembelajaran Puisi Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Tikep” 11, no. 2 (2022).
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setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar juga
diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada individu sebagai
akibat dari pengalaman belajar, baik dalam bentuk perubahan sikap,
perilaku, pengetahuan, maupun keterampilan.

Pendapat lain menyebutkan bahwa hasil belajar adalah realisasi
atau pemekaran dari kecakapan dan potensi yang dimiliki seseorang.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik.
Dengan demikian, hasil belajar dapat didefinisikan sebagai
perubahan berupa kecakapan fisik, mental, dan intelektual yang
terbentuk melalui proses pendidikan formal di sekolah maupun
pendidikan nonformal dalam keluarga dan masyarakat, yang
nantinya akan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Ada pendapat yang mengatakan hasil belajar merupakan
ketercapaian tunjuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses
belajar mengajar, hasil belajar juga dapat diartikan perubahan yang
diakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku.
Pendapat lain menyatakan bahwa hasil belajar merupakan realisasi
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensi atau kapasitas
yang dimiliki seseorang, serta hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki setelah ia menempuh pengalaman belajarnya.

Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa hasil belajar
adalah perubahan berupa kecakapan fisik, mental, intelektual yang
berproses dari kegiatan belajar baik di jenjang pendidikan formal
seperti sekolah dan di jenjang pendidikan non formal seperti
dilingkup keluarga dan masyarakat yang akan digunakan dalam
kegiatan sehari-hari baik didalam sekolah maupun bermasyarakat.?®

b. Tujuan Hasil Belajar
Tujuan dari hasil belajar adalah untuk mengukur sejauh mana siswa

telah memahami dan menguasai materi pembelajaran yang telah

28 Metta Ariyanto, “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Materi Kenampakan Rupa Bumi
Menggunakan Model Scramble,” Profesi Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2018): 133,
https://doi.org/10.23917/ppd.v3i2.3844.
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diajarkan. Secara khusus di MIN Kota Blitar, tujuan hasil belajar

meliputi:

1) Mengembangkan kemampuan akademik siswa, baik dalam
bidang ilmu agama maupun umum.

2) Membentuk karakter dan akhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

3) Menumbuhkan sikap spiritual dan sosial siswa, agar menjadi
pribadi yang beriman, bertanggung jawab, dan peduli terhadap
lingkungan.

4) Menyiapkan peserta didik agar mampu melanjutkan ke jenjang

pendidikan berikutnya dengan bekal pengetahuan dan

keterampilan yang cukup.

c. Fungsi Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki beberapa fungsi utama, antara lain:

1)
2)

3)

4)

Sebagai indikator keberhasilan proses belajar mengajar di kelas.
Sebagai dasar untuk evaluasi dan perbaikan strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Sebagai alat ukur kemampuan siswa, baik secara individu
maupun kelompok.

Sebagai acuan dalam pengambilan keputusan pendidikan,

seperti pengelompokan siswa, remedial, atau pengayaan.

d. Manfaat Hasil Belajar

Dalam konteks MIN Kota Blitar, hasil belajar memiliki manfaat

strategis, di antaranya:

1)

2)

3)

Memberikan gambaran perkembangan peserta didik, sehingga
guru dapat memberikan pendampingan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Mendorong motivasi belajar siswa, karena mereka melihat hasil
nyata dari upaya belajar mereka.

Menjadi dasar dalam menyusun program pengayaan dan
remedial, yang disesuaikan dengan capaian masing-masing

siswa.
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4) Menunjang pengembangan program madrasah, karena hasil
belajar mencerminkan efektivitas kurikulum, metode
pembelajaran, dan kualitas tenaga pendidik.

5) Memperkuat peran serta orang tua dan masyarakat, karena hasil
belajar dapat menjadi bahan komunikasi untuk membangun

sinergi pendidikan antara sekolah, keluarga, dan lingkungan.

B. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Permasalahan:
Suasana pembelajaran yang membosankan, masih banyak menggunakan
metode konfensional (Teacher Center), kurangnya berfikir Kritis siswa

¥

Penerapan Metode Discovery Learning

Siswa lebih memahami secara mandiri dan menambah pengetahuan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana metode
Discovery Learning diimplementasikan serta pengaruhnya terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak. Alasan Menggunakan
Pendekatan Kualitatif:
a. Fokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena implementasi
metode discovery learning di lingkungan sekolah.
b. Mengutamakan proses, bukan sekadar hasil, sehingga mampu
menggali pengalaman guru dan siswa secara holistik.
c. Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif (narasi), seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi.?
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dirancang dalam beberapa siklus untuk:
a. Mengidentifikasi masalah pembelajaran Akidah Akhlak.
b. Menerapkan metode discovery learning.
c. Mengevaluasi hasil belajar siswa setelah penerapan metode tersebut.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus dipilih
karena penelitian ini meneliti secara intensif dan mendalam terhadap satu
kasus Khusus, yaitu implementasi metode Discovery Learning dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kota Blitar. Studi kasus memungkinkan
peneliti mengeksplorasi dinamika, hambatan, serta pengaruh metode tersebut
dalam konteks yang nyata dan spesifik.%
B. Lokasi Penelitian
Tempat yang akan digunakan sebagai lokasi penelitian yakni MIN Kota

Blitar yang berlokasi di JI. Kolonel Sugiono Desa Ngegong No.04, RT.002,

29 Mouwn Erland, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif,
Rake Sarasin, 2020.
30

28
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Gedog, Kec. Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur 66137. Peneliti memilih

lokasi tersebut dengan pertimbangan sebagai berikut:

a) MIN Kota Blitar terlau mendominasi metode ceramah yang membuat
siswa cenderung merasa bosan.

b) MIN Kota Blitar kurang mengaplikasikan media pembelajaran yang
bervariatif.

¢) MIN Korta Blitar membutuhkan pembaharuan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.

d) MIN Kota Blitar merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan
metode discovery learning dalam proses pembelajaran.

e) MIN Kota Blitar memiliki letak yang strategis, sehingga peneliti mudah
untuk mengakses lokasi penelitian ini.

Dari pertimbangan di atas, peneliti memperoleh relevansi dan
narasumber yang bisa dijadikan sumber dalam mencari data studi
“Implementasi Metode Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di MIN Kota Blitar.”

Kehadiran Peneliti

Peneliti hadir sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini.
Kehadiran peneliti meliputi observasi langsung di kelas, wawancara dengan
guru Akidah Akhlak, serta interaksi dengan siswa di MIN Kota Blitar. Peneliti
melakukan Pra Penelitian selama 1 bulan pada Januari 2025, dilajutkan dengan
pelaksanaan penelitian untuk observasi pada 10 Februari 2025 dan pelaksanaan
wawancara pada 11 Februari 2025, kemudian pelaksanaan penyusushan
laporan dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Maret dan April, di akhiri
dengan pelaporan pada 21 Mei 2025. tahapan ini dilakukan secara intensif
dengan melihat secara langsung implementasi metode discovery learning pada
pembelajaran akidah akhlak di MIN Kota Blitar.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang memiliki kemampuan untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian. Oleh
karena itu subjek penelitian ini melibatkan 2 guru mata pelajaran akidah akhlak

(Susilowatiningsih, S. Pd dan Daris Salamah, M. Pd) Sebagai Narasumber 1
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dan 2, 3 Siswa Sebagai Narasumber 4, 5, 6 dan Observasi dilaksanakan kepada
siswa kelas 4A MIN Kota Blitar sebanyak 28 Siswa.
Data Dan Sumber Data

Data kualitatif adalah informasi yang diperolah dari jawaban atau
pernyataan orang-orang berdasarkan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
Data ini mendeskripsikan atau merincikan sesuatu, serta dapat diamati, dicatat,
atau direkam. Bersifat non-numerik, data kualitatif dikumpulakan melalui
berbagai metode, seperti observasi, wawancara individu, diskusi kelompok
terfokus, dan metode serupa lainnya. Data ini biasanya dikategorikan
berdasarkan atribut atau karakteristik tertentu dari suatu fenomena.!

Sumber data dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
fakta yang berfungsi sebagai acuan untuk merangkai pendapat dan memberikan
keterangan yang akurat untuk mendukung penyelidikan dan penalaran selama
proses penelitian. Data yang dikumpulkan dari dua sumber yang berbeda
dikenal dengan sumber primer dan sekunder. Sumber primer merupakan data
yang didapatkan secara langsung dari sumber seperti Narasumber atau
informan. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber primer yakni guru mata
Pelajaran akidah akhlak serta siswa kelas 4A MIN Kota Blitar, dokumen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta daftar nilai siswa terkait. 32
Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis data untuk mencapai tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti merupakan instrumen utama dengan cara
melalukan mengumpulan data melalui Lembar observasi, Lembar wawancara,
dan dokumentasi. Adapun instrumen pendukung dalam penelitian ini yakni
kamera, alat tulis, dan dokumen-dokumen pendukung.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang berkaitan dengan masalah yang diangkat oleh peneliti
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi di MIN Kota
Blitar.

31 M.A Dr. Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, 2015.
32 prof. Dr. Eri Barlian. MS, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif,.
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1. Wawancara

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara terstruktur, di mana
narasumber memberikan tanggapan sesuai daftar topik yang telah
disiapkan. Penggunaan teknik purposive sampling menjadi teknik yang
sesuai dengan rumusan masalah penelitian karena subjek penelitian dipilih
berdasarkan orang yang dianggap paling memahami fokus penelitian. Oleh

karena itu teknik ini akan memudahkan peneliti untuk menggali informasi.

Tabel 3.1 Daftar Narasumber

No Nama Jabatan
. S Guru mata Pelajaran Akidah
1. | Susilowatiningsih, S.Pd Akhlak kelas 4 MIN Kota Blitar
. Guru mata Pelajaran Akidah
2. Daris Salamah M, Pd. Akhlak Kelas 3 MIN Kota Blitar
Alnaya'Aftanl Perwakilan Siswa Kelas 4A MIN
3. M. Rafif Kota Blitar
Khanza Denaira
2. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan terhadap perlaku sosial guna merasakan
secara langsung terkait situasi atau peristiwa yang terjadi di tempat
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengamati langsung proses
pembelajaran di kelas untuk melihat implementasi dan respon siswa.
Observasi dilaksanakan pada hari Senin 10 Februari 2025 pukul 09.00-
10.45 pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 4A MIN Kota Blitar.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mengumpulan data melalui visual, verbal,
maupun tulisan. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan dokumen
seperti RPP, hasil evaluasi belajar siswa, catatan harian guru, buku
pedoman ”Buku Siswa Akidah Akhlak” 3

H. Pengecekan Keabsahan Data

Peneliti menggunakan metode tringulasi. Triangulasi dapat dipandang

sebagai salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk

33 Et.al Fiantika, Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonata, Metodologi Penelitian

Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, 2022, 14,
https://scholar.google.com/citations?user=0-B3eJY AAAAJ&hI=en.
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menguji apakah data yang dihasilkan merupakan data yang kredibel. Dengan
kata lain, triangulasi merupakan usaha untuk mengecek kebenaran data atau
informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Metode
ini digunakan untuk menguji keabsahan data.

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan tringulasi sumber dan
tringulasi teknik.

1. Tringulasi Sumber
Tringulasi sumber digunakan oleh peneliti untuk memverifikasi keabsahan
data yang melibatkan penggunaan beberapa sumber data untuk menjamin
konsistensi dan akurasi data yang telah dikumpulkan.

2. Tringulasi Teknik
Tringulasi teknik juga digunakan karena melibatkan pencarian kebenaran
data dari sumber yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda.
Dalam hal ini peneliti dapat menggabungkan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang lebih
menyeluruh.

Analisis Data

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut
analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.

Dapat dipahami bahwa kegiatan analisis data kualitati menyatu dengan
aktivitas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan
hasil penelitian.

1. Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, kualitas dan kelengkapan data yang diperoleh
sangat bergantung pada kualitas penelitian yang dilakukan. Pertanyaan
seperti apa, siapa, di mana, kapan, dan bagaimana sangat penting untuk
proses pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan data melalui
dokumentasi, observasi, dan wawancara di MIN Kota Blitar. Peneliti

menggunakan pendekatan yang tepat untuk mengumpulkan data
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menyeluruh mengenai implementasi metode discovery learning dalam
pembelajaran akidah akhlak.

2. Reduksi Data
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan
studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. Dalam
penelitian ini memilih data yang relevan dengan fokus utama penelitian,
yaitu implementasi Discovery learning dan pengaruhnya pada hasil
belajar. Data yang direduksi berasal dari hasil wawancara 2 guru dan 3
siswa, serta hasil observasi kegiatan sisiwa dikelas selama proses
pembelajaran.

3. Penyajian Data
Merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang
sedang terjadi.®* Dalam pengambilan data, peneliti memaparkan data
sesuai koding yang telah disusun pada sumber data lembar wawancara dan
lembar observasi.

4. Kesimpulan
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi

yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan

34 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17, no. 33
(2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.
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ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan
sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
Prosedur Penelitian
Untuk mencapai tujuan penlitian dan mendapatkan hasil yang dapat
sesuai, peneliti membagi empat tahapan terkait prosedur yang akan dilakukan
ketika menjalankan penelitian yaitu:
1) Tahap Pra Lapangan
Diawali dengan menetapkan fokus permasalahan yang akan dikaji oleh
peneliti berbentuk proposal penelitian. Kemudian peneliti akan mengajukan
perizinan terkait kegiatan penelitian yang akan dilakukan di lokasi yang
sudah ditentukan.
2) Tahap Kegiatan Lapangan
Diawali dengan mencari referensi data yang sesuai dengan kebutuhan studi
peneliti. Selanjutnya peneliti juga akan mendatangi lokasi penelitian yang
menjadi objek penelitian, yakni MIN Kota Blitar untuk dilakukan kegiatan
pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti.
3) Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan
cermat. Proses analisis data juga dilakukan secara berurutan guna
memastikan informasi yang diperoleh sejalan dengan fokus penelitian yang
telah dijelaskan.
4) Tahap Pelaporan Data
Peneliti menyajikan hasil penelitian, analisis penelitian, dan kesimpulan

penelitian yang diintegrasikan ke dalam sebuah laporan.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah MIN Kota Blitar

MIN Kota Blitar merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah Negeri
yang berlokasi di JI. Kolonel Sugiono Nomor 4, Gedog, Sananwetan, Kota
Blitar, Jawa Timur. Madrasah ini didirikan pada tahun 1993 dan berada
dibawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Dengan status
akreditasi A, MIN Kota Blitar telah berkomitmen untuk memberikan
pendidikan berbasis Islam yang berkualitas dan berorientasi pada
pembentukan karakter peserta didik. MIN Kota Blitar memperoleh izin
operasional berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 244 Tahun 1993.

Saat ini, madrasah dipimpin oleh Dra. Nanik Dwiyani, M.Pd.I, dengan
dukungan 31 tenaga pendidik yang kompeten dan berdedikasi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkualitas. Visi MIN
Kota Blitar adalah “Terwujudnya Warga MIN Kota Blitar yang Beriman
dan Bertagwa, Berprestasi, Berbudaya Lingkungan serta Berkarakter.”
Visi ini menjadi landasan utama dalam pelaksanaan pendidikan di
madrasah agar mencetak peserta didik yang tidak hanya unggul dalam
akademik, tetapi juga memiliki karakter religius dan peduli terhadap
lingkungan.®

2. Profil MIN Kota Blitar

Nomor Statistik Madrasah : 11113572001
NPSN : 60720744
Status Madrasah : Negeri

Nama Madrasah : MIN Kota Blitar
Akreditasi CA

35 Hasil Observasi Website Sekolah
https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profileDetail?nsm=111135720001&provinsi=35&kota=3
572&status=&akreditasi=&kategory=bos

35


https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profileDetail?nsm=111135720001&provinsi=35&kota=3572&status=&akreditasi=&kategory=bos
https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profileDetail?nsm=111135720001&provinsi=35&kota=3572&status=&akreditasi=&kategory=bos
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Alamat - JI. Kol. Sugiono No. 04
Kabupaten\Kota : Kota Blitar

Provinsi : Jawa Timur

Tahun Berdiri 1993

3. Visi dan Misi MIN Kota Blitar

a. Visi

“Terwujudnya Generasi MIN Kota Blitar yang Beriman dan

Bertagwa, Berprestasi, Berkarakter, Berbudaya Lingkungan, serta
Berwawasan IPTEK”
b. Misi

1)

2)
3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

10)

Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik sesuai dengan
ajaran Islam

Melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
Mendorong dan membantu setiap siswa untuk menggali potensi
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal.
Membentuk kesiapan peserta didik ke jenjang yang lebih tinggi.
Meningkatkan prestasi madrasah baik di bidang akademik
maupun non-akademik.

Menyelenggarakan program pendidikan karakter bagi peserta
didik.

Mengembangkan perilaku warga madrasah untuk suka membaca
dengan gerakan literasi madrasah.

Meningkatkan pelaksanaan pembiasaan 3 M (Mencegah
terjadinya pencemaran, Melestarikan fungsi lingkungan, dan
Menanggulangi kerusakan lingkungan hidup).

Mengembangkan perilaku warga madrasah  berbudaya
lingkungan dan  peduli SEKAM (Sampah, Enerqi,
Keanekaragaman hayati, Air, Makanan sehat).

Melaksanakan ~ pembelajaran  dengan  berbagai  model

pembelajaran yang efektif berbasis teknologi informasi.®

36 Hasil Dokumentasi Sekolah, pada Senin, 10 Februari 2025
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4. Struktur Organisasi MIN Kota Blitar
Gambar 4.1 Struktur Organisasi MIN Kota Blitar®’

KAMAD

————— KOMITE
Dra. Nanik Dwiyani, M.Pd.I
TATA USAHA BENDAHARA
Sistia Choirunita, S.Pd Susiloningsih, S.Pd.I
KORBID KURIKULUM KORBID KESISWAAN KORBID SARPRAS KORBID HUMAS
Anis Hidayana, $.Pd Fitriatus Sholikah, 5.P Endah Rahayu, S.Pd Nurul Laili, S.Ag

| WALI KELAS/ GURU |

I PACUYUBAN

| SISWA |

KETERANGAN :
: Garis Komando/Perintah

--- : Garis Konsultasi

B. Hasil Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dirumuskan, hasil
penelitian ini secara spesifik menjawab permasalahan yang telah di identifikasi
dalam rumusan masalah. Dengan menerapkan metode penelitian yang sesuai
serta mengumpulkan data valid berdasarkan temuan lapangan, penelitian ini
memberikan penjabaran mendalam tentang Implementasi Metode Discovery

Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran

Akidah Akhlak di MIN Kota Blitar. Berikut temuan penelitian yang telah

dianalisis secara mendalam berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.

1. Implementasi Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kota
Blitar

MIN Kota Blitar merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat
dasar (madrasah ibtidaiyah negeri) yang berada di bawah naungan

Kementerian Agama Kota Blitar. Sebagai madrasah yang memiliki visi

87 Hasil Observasi Website MIN Kota Blitar
https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profileDetail?nsm=111135720001&provinsi=35&kota=3
572&status=&akreditasi=&kateqory=bos



https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profileDetail?nsm=111135720001&provinsi=35&kota=3572&status=&akreditasi=&kategory=bos
https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profileDetail?nsm=111135720001&provinsi=35&kota=3572&status=&akreditasi=&kategory=bos
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untuk mencetak peserta didik yang unggul dalam aspek spiritual,
intelektual, dan sosial, MIN Kota Blitar senantiasa melakukan berbagai
inovasi dalam pengembangan kualitas pembelajaran. Dalam rangka
menyesuaikan diri dengan dinamika kebijakan pendidikan nasional dan
menjawab tantangan zaman, madrasah ini turut serta dalam upaya
transformasi sistem pendidikan melalui penerapan Kurikulum Merdeka.

Implementasi Kurikulum Merdeka di MIN Kota Blitar dimulai
secara bertahap sejak tahun ajaran 2022/2023. Pada tahap awal, kurikulum
ini diterapkan pada kelas-kelas tertentu sebagai bentuk percontohan
sekaligus adaptasi awal terhadap paradigma pembelajaran baru.
Kurikulum  Merdeka ~membawa semangat perubahan dalam
penyelenggaraan pembelajaran, yakni dengan memberikan ruang yang
lebih luas kepada peserta didik untuk mengeksplorasi potensi, minat, dan
bakatnya melalui pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, serta
berpusat pada siswa.

Seiring dengan kebijakan nasional yang mendorong transisi penuh
ke arah Kurikulum Merdeka, MIN Kota Blitar kemudian memperluas
implementasi kurikulum ini secara menyeluruh pada tahun ajaran
2024/2025. Pada tahun tersebut, Kurikulum Merdeka telah diterapkan di
seluruh tingkat kelas, mulai dari kelas | hingga kelas VI. Penerapan ini
mencerminkan komitmen MIN Kota Blitar untuk menghadirkan proses
pembelajaran yang lebih bermakna, kolaboratif, dan mendukung
penguatan karakter peserta didik melalui pendekatan yang holistik dan
berorientasi pada Profil Pelajar Pancasila serta penguatan nilai-nilai
keislaman.®

Dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka secara menyeluruh,
MIN Kota Blitar berharap dapat menciptakan lingkungan belajar yang
adaptif terhadap kebutuhan zaman, namun tetap berpijak pada nilai-nilai
luhur agama dan budaya. Hal ini sekaligus menjadi bagian dari strategi

madrasah dalam mewujudkan generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan
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siap menghadapi tantangan masa depan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, implementasi metode Discovery Learning di kelas 4A MIN
Kota Blitar dilakukan secara terstruktur dan mengikuti tahapan-tahapan
yang sistematis sesuai dengan prosedur pembelajaran yang telah
dirancang. Berikut Langkah-langkah sistematis yang diterapkan :
a. Persiapan Sebelum Pembelajaran
Pada tahap persiapan guru sudah menyusun Rancangan
Proses Pembelajaran (RPP/Modul) sebelum memasuki kelas. Guru
juga menyiapkan media dan sumber belajar yang relevan dan
kontekstual, berupa kisah tentang adab berteman dalam islam, serta
lembar kerja siswa yang mendukung proses eksploratif. Selain itu,
guru juga merancang pembelajaran berdiferensiasi, yang membuat
siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar
masing-masing. Untuk penilaian, guru menyusun asesmen formatif
berupa soal singkat. Guru juga mempersiapkan lingkungan belajar
yang kondusif dengan menata meja dan kursi secara berkelompok
yang dalam hal ini dibantu oleh siswa yang ada di dalam kelas.
Berikut modul yang disiapkan untuk pelaksanaan Discovery
Learning. Hal ini dikuatkan dengan informasi yang disampaikan
oleh guru Akidah Akhlak, bahwa :

“Dalam mengatasi kendala yang muncul, guru melakukan
persiapan yang matang sebelum pelaksanaan pembelajaran.
Persiapan  tersebut meliputi  penyusunan  perangkat
pembelajaran, pemilihan media yang sesuai, serta
perancangan lembar kerja peserta didik yang disesuaikan
dengan materi dan karakteristik siswa. Guru juga
mengidentifikasi potensi kesulitan yang mungkin dialami siswa
agar dapat menyiapkan strategi pendampingan yang tepat. ” 3
[DS.RM1.01]

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh dari Modul

Ajar Akidah Akhlak kelas IV MIN Kota Blitar, pembelajaran pada
materi “Adab Berteman” dirancang secara sistematis dan sesuai

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Modul ajar ini tidak hanya
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mencakup perencanaan pembelajaran yang matang, tetapi juga
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.
Hal ini terlihat dari tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan
jelas, yakni agar siswa memahami pentingnya adab dalam berteman,
mampu menyebutkan dan mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari, serta dapat bekerja sama dan menghargai pendapat
teman. Capaian pembelajaran pada modul ini mengacu pada
pembentukan akhlak terpuji dalam pergaulan sehari-hari, seperti
kejujuran, rendah hati, sopan santun, serta sikap terbuka dalam
berteman tanpa memandang perbedaan suku, agama, dan ras. Modul
ini menitikberatkan pada elemen “akhlak terhadap sesama”, dengan
kompetensi utama yaitu menunjukkan perilaku adab dalam
berteman. Tujuan ini dioperasionalkan melalui serangkaian kegiatan
pembelajaran yang berbasis aktivitas, diskusi kelompok, dan refleksi
nilai-nilai Islam yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Kegiatan  pembelajaran  dimulai  dengan  kegiatan
pendahuluan selama 10 menit, di mana guru memberikan salam,
mengajak siswa berdoa, dan melakukan ice breaking dengan
pertanyaan reflektif seperti “Siapa sahabat terbaikmu dan kenapa
kamu menyukainya?”. Guru kemudian mengaitkan jawaban siswa
dengan nilai-nilai adab dalam berteman menurut Islam dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.*® Pada
kegiatan inti yang berdurasi 60 menit, proses pembelajaran dibagi
dalam tiga tahap utama, yakni eksplorasi materi, diskusi kelompok,
dan presentasi hasil. Eksplorasi materi dilakukan selama 10 menit,
di mana guru menyampaikan poin-poin penting mengenai adab
dalam berteman seperti sikap ramah, sopan, tidak mengejek, saling
menolong, menjaga rahasia, dan tidak membeda-bedakan teman.
Materi ini dikuatkan dengan penyisipan ayat Al-Qur’an (QS. Al-
Hujurat: 10) dan hadis terkait persaudaraan dalam Islam.
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Selanjutnya, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil
untuk berdiskusi mengenai lembar cerita yang berisi permasalahan
seputar pertemanan. Dalam diskusi ini, siswa diajak untuk
menganalisis situasi dan menentukan sikap yang sesuai dengan
ajaran Islam. Hasil diskusi ditulis dan dipresentasikan di depan
kelas, yang kemudian ditanggapi oleh guru melalui penguatan,
koreksi, serta pujian terhadap pendapat-pendapat yang baik.
Kegiatan ini melatih siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan
menyampaikan pendapat dengan percaya diri. Pada tahap penutup,
guru mengajak siswa untuk merefleksikan apa yang telah dipelajari.
Siswa diminta menyebutkan tiga adab berteman yang akan mereka
praktikkan selama seminggu ke depan. Selain itu, guru memberikan
tugas rumah berupa praktik langsung, yaitu siswa diminta
menceritakan kepada orang tua tentang penerapan adab berteman
dan meminta orang tua untuk memberikan tanggapan tertulis.

Dalam hal asesmen, guru menggunakan berbagai instrumen,
antara lain observasi selama diskusi kelompok, penilaian hasil
presentasi, keaktifan dalam tanya jawab dan bermain peran, serta
lembar refleksi individu dan tugas praktik di rumah. Penilaian ini
bersifat holistik, tidak hanya menilai aspek kognitif tetapi juga
afektif dan psikomotorik (Foto 3).4

Selain itu, modul ajar ini juga mengintegrasikan nilai-nilai
dalam Profil Pelajar Pancasila. Nilai-nilai tersebut antara lain
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (dengan
memahami ajaran Islam dalam pergaulan), bergotong royong
(melalui kerja kelompok), bernalar kritis (dengan menganalisis
situasi pertemanan), serta mandiri (dalam mengambil keputusan
yang tepat saat berteman). Hal ini menunjukkan bahwa

pembelajaran tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi juga
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pada pembentukan karakter siswa sebagai insan yang berakhlak
mulia.

Secara keseluruhan, implementasi modul ajar ini
menunjukkan adanya upaya sistematis dalam mengintegrasikan
nilai-nilai akidah akhlak ke dalam kehidupan siswa. Melalui
pendekatan yang menyenangkan dan berbasis aktivitas, siswa tidak
hanya diajak untuk memahami materi secara teoritis, tetapi juga
dilatih untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
nyata. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran bermakna, kontekstual, dan berpusat
pada peserta didik.*?

b. Pelaksanaan Discovery Learning

Tahap pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan
pembukaan yang dipandu oleh guru. Dalam tahap ini, guru menyapa
siswa dengan salam, doa, dan menyampaikan pengantar yang
relevan dengan materi pelajaran. Setelah kegiatan pembuka, guru
membagikan lembaran kertas yang berisi sebuah kisah bertema adab
berteman dalam Islam. Kisah ini dirancang sebagai stimulus awal
untuk memancing rasa ingin tahu dan ketertarikan siswa terhadap
topik yang akan dipelajari. Setiap kelompok siswa menerima satu
lembar cerita, yang kemudian dibaca dan dipahami secara mandiri
oleh masing-masing anggota kelompok.

Setelah proses membaca selesai, siswa diajak untuk
mendiskusikan isi kisah tersebut bersama teman satu kelompok.
Tujuan dari diskusi ini adalah untuk menemukan dan memahami
pesan moral serta nilai-nilai akhlak Islami yang terkandung dalam
cerita tersebut. Metode discovery learning mengarahkan siswa
untuk menemukan sendiri makna dan hikmah dari materi melalui

eksplorasi dan kerja sama, bukan hanya menerima informasi secara
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satu arah dari guru. Hal ini sesuai dengan penjelasan guru mata
pelajar Akidah Akhlak kelas 4, yang menyampaikan bahwa :

“Saya memberikan stimulus awal dengan membagikan
lembar cerita yang telah disiapkan. Siswa diminta untuk
mencari pesan moral yang terkandung dalam cerita
tersebut melalui diskusi kelompok. Selama diskusi
berlangsung, saya juga mengamati dan membimbing
proses pembelajaran. * [S.RM1.01]

Hal ini juga diperjelas oleh guru mata pelajaran Akidah
Akhlak lain, yang menjelaskan :

“Sesuai dengan sintak metode Discovery Learning,
pembelajaran diawali dengan pemberian stimulus,
misalnya melalui penayangan gambar atau video yang
menampilkan perilaku terpuji. Selanjutnya, siswa
diarahkan untuk mengidentifikasi masalah dengan
menyusun pertanyaan- pertanyaan terkait materi. Data
tersebut kemudian diolah melalui diskusi kelompok, di
mana siswa menuliskan sikap-sikap terpuji beserta dampak
positifnya. Berikutnya adalah pembuktian, yaitu siswa
membandingkan hasil temuan mereka dengan kisah yang
disampaikan guru. Pembelajaran diakhiri dengan tahap
menarik kesimpulan, di mana siswa bersama guru
menyimpulkan bahwa kejujuran merupakan bagian dari
iman dan membawa keberkahan. *** [DS.RM1.02]

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru berperan sebagai
fasilitator yang aktif membimbing siswa dalam memahami konsep
adab berteman sesuai dengan ajaran Islam. Peran guru tidak lagi
dominan sebagai pusat informasi, melainkan lebih kepada
pendamping yang mengarahkan jalannya pembelajaran agar tetap
fokus dan bermakna. Selama kegiatan diskusi kelompok
berlangsung, guru memberikan arahan dan panduan seperlunya,
serta memastikan bahwa setiap siswa terlibat aktif dalam
mengemukakan pendapat dan mendengarkan pandangan teman.
Guru juga memberikan umpan balik terhadap pemikiran siswa, baik

berupa penguatan terhadap pemahaman yang sudah tepat maupun
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klarifikasi terhadap pemahaman yang masih keliru. Di samping itu,
guru berperan penting dalam menumbuhkan suasana belajar yang
terbuka, kolaboratif, dan menyenangkan, sehingga siswa merasa
nyaman untuk berekspresi. Dengan demikian, kehadiran guru
sebagai fasilitator berkontribusi besar dalam membangun
pemahaman  konseptual siswa secara mendalam  dan
mengembangkan keterampilan sosial mereka melalui interaksi
dalam kelompok. Pernyataan ini selaras dengan informasi yang
diberikan oleh siswa kelas 4A yang mengatakan:

“Guru sangat membantu dalam menjelaskan soal yang
sulit. ™ [AA.RM1.01]

Informasi tersebut juga dikuatkan oleh siswa kelas 4A lain,
yang menyatakan:

“Guru sangat membantu, karena saat saya tidak memahami
sesuatu bisa bertanya langsung kepada guru.’
[MR.RM1.03]

Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa
merasakan langsung manfaat dari pendekatan pembelajaran yang
menempatkan guru sebagai fasilitator. Bimbingan yang diberikan
guru tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga membantu siswa
membangun kepercayaan diri dan keberanian untuk bertanya serta
mengemukakan pendapat. Hal ini sangat penting dalam
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, di mana proses belajar
tidak hanya menekankan pencapaian kognitif, tetapi juga
perkembangan sosial dan emosional siswa. Dengan adanya
interaksi dua arah yang aktif antara guru dan siswa, proses belajar
menjadi lebih efektif karena terjadi umpan balik secara langsung
dan real-time, yang memungkinkan guru menyesuaikan

pendekatannya dengan kebutuhan masing-masing siswa. Maka
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dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran sangat menentukan dalam menciptakan suasana
kelas yang mendukung tumbuhnya minat belajar, pemahaman
materi yang mendalam, serta pembentukan karakter siswa melalui

nilai-nilai akhlak Islam.

c. Penutup dan Refleksi

Setelah mendiskusikan pendapat dari masing-masing siswa,
kemudian menarik kesimpulan, guru memberikan kesempatan bagi
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di
hadapan kelas (Foto 4). Hal ini bertujuan untuk mengetahui sampai
mana pemahaman siswa terkait materi yang sudah diberikan.
Mereka mampu menyampaikan hasil diskusi dengan percaya diri,
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap materi yang
diajarkan. Pada tahap ini juga guru memberikan klarifikasi atau
pelurusan konsep terhadap pemahaman yang masih kurang terkait
materi adab berteman dalam islam. Sebagai penutup guru
memberikan umpan balik terhadap jalannya pembelajaran. Serta
memberikan dorongan kepada siswa agar lebih aktif dalam
pembelajaran di kelas.*’

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam materi Akidah
Akhlak, khususnya pada topik adab berteman, terbukti lebih
interaktif dibandingkan metode konvensional lainnya. Metode ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar, di
mana mereka dilibatkan secara langsung dalam eksplorasi konsep-
konsep keislaman melalui kegiatan diskusi, analisis kasus, dan
presentasi kelompok. Dengan metode ini, siswa tidak hanya menjadi
pendengar pasif, melainkan diberikan ruang untuk mencari jawaban
sendiri melalui pengamatan, pemahaman terhadap teks, dan
pemaknaan nilai-nilai yang terkandung dalam materi. Selain itu,

siswa juga didorong untuk menyampaikan pendapat dan
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pandangannya secara terbuka, baik dalam kelompok kecil maupun
di forum kelas. Hal ini memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi mereka
(Foto 3) .

Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
menciptakan suasana yang lebih hidup, menyenangkan, dan penuh
makna. Siswa menjadi lebih termotivasi karena merasa dihargai
dalam proses pencarian ilmu. Selain itu, metode ini juga
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi pemahaman siswa
secara lebih nyata, karena mereka dapat mengamati langsung
bagaimana siswa membangun argumen, menyelesaikan masalah,
serta menyampaikan ide-idenya. Dengan demikian, metode
pembelajaran ini tidak hanya memperkuat pemahaman kognitif
siswa terhadap materi Akidah Akhlak, tetapi juga berperan penting
dalam pembentukan karakter dan sikap spiritual siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan teori Bruner yang
menekankan  pentingnya  pengalaman  langsung  dalam
pembelajaran.®® Selain itu, para siswa mengungkapkan bahwa
mereka merasa lebih mudah memahami materi dengan metode
pembelajaran ini dibandingkan dengan metode sebelumnya yang
lebih bersifat ceramah atau satu arah.

Metode yang menekankan pada partisipasi aktif dan
eksplorasi mandiri ini memberikan dampak positif terhadap
pemahaman konsep, khususnya dalam materi Akidah Akhlak.
Dengan diberikannya kesempatan kepada siswa untuk menemukan
konsep secara mandiri melalui kegiatan diskusi, membaca kasus,
dan menyampaikan pendapat, proses belajar menjadi lebih personal
dan bermakna. Hal ini tidak hanya meningkatkan daya serap
terhadap materi, tetapi juga membangkitkan semangat dan motivasi

belajar mereka di kelas.

8 Mulin Nu’man, “Eksplorasi Berpikir Kreatif Melalui Discovery Learning Bruner,”
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Keterlibatan aktif dalam pembelajaran juga berdampak
langsung pada peningkatan rasa percaya diri siswa. Mereka merasa
memiliki peran dalam proses pembelajaran, bukan sekadar sebagai
penerima informasi. Ketika siswa diberikan ruang untuk
mengemukakan ide dan berkontribusi dalam pemecahan masalah,
mereka cenderung lebih antusias dan merasa dihargai. Suasana kelas
pun menjadi lebih dinamis karena adanya interaksi yang intensif
antar siswa maupun antara siswa dengan guru. Dengan demikian,
metode ini tidak hanya efektif dalam aspek kognitif, tetapi juga
memperkuat aspek afektif dan sosial siswa, yakni kepercayaan diri,
tanggung jawab, dan keterlibatan aktif dalam proses belajar.
Penjelasan ini sejalan dengan keterangan salah satu siswa kelas 4A
yang menyatakan:

” Proses belajar secara kelompok, lebih mudah daripada
belajar mandiri. *° [MR.RM1.01]

” Lebih mudah paham, karena dilakukan secara
kelompok. ”*° [MR.RM1.02]

Adapun siswa kelas 4A lainnya yang menambahkan:

“Benar sekali, diskusi membuat saya lebih percaya diri. !
[KD.RM1.01]

Pernyataan tersebut menggambarkan hubungan yang erat antara
keterlibatan aktif siswa, kepercayaan diri, dan hasil belajar. Peningkatan
keterlibatan aktif dan kepercayaan diri siswa dapat menjadi indikator
penting dalam peningkatan hasil belajar, karena proses pembelajaran yang
lebih aktif dan penuh kepercayaan diri seringkali berujung pada
pemahaman yang lebih mendalam serta perubahan sikap positif dalam
belajar. Hasil belajar tidak hanya tercermin dari nilai akademik, tetapi juga

dari perubahan perilaku dan sikap siswa terhadap materi yang diajarkan,
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yang menunjukkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap

pembelajaran yang diterima di kelas.

. Evaluasi dan Assesment

Guru melakukan pengamatan secara langsung terhadap respon
siswa dalam pelaksanaan metode Discovery Learning untuk menilai
tingkat keterlibatan dan keaktifan mereka selama proses pembelajaran. Hal
ini dilakukan karena dalam metode Discovery Learning, guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar yang memberikan materi, tetapi juga sebagai
pembimbing yang aktif mendukung siswa sepanjang kegiatan
pembelajaran. Peran guru ini sangat penting, terutama dalam mendorong
siswa yang cenderung pasif atau kurang berpartisipasi, agar mereka lebih
terlibat dan termotivasi untuk menemukan pengetahuan melalui
pengalaman langsung. Dengan pengamatan ini, guru dapat mengetahui
sejauh mana siswa mengaktifkan potensi mereka dalam belajar, serta
memberikan intervensi yang tepat untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran secara keseluruhan.

Mayoritas siswa menunjukkan respons positif terhadap
penggunaan metode Discovery Learning dalam pembelajaran, yang
tercermin dari peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar mereka.
Dalam metode ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi secara
pasif, tetapi mereka didorong untuk aktif berpartisipasi dalam proses
belajar. Mereka diberi kesempatan untuk berpikir secara kritis, bertanya,
mencari informasi, dan menyimpulkan pengetahuan mereka sendiri.
Proses belajar seperti ini memungkinkan siswa untuk terlibat lebih dalam
dengan materi, karena mereka tidak hanya menghafal atau menerima
informasi, tetapi juga aktif mencari pemahaman yang lebih dalam.
Discovery Learning mengedepankan pembelajaran yang berbasis pada
eksplorasi, di mana siswa menjadi subjek utama yang mengelola proses
belajar mereka sendiri, dengan bantuan dan bimbingan guru. Ini mengarah
pada pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep yang diajarkan,
karena siswa terlibat langsung dalam proses penemuan dan refleksi atas

apa yang mereka pelajari.
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Dengan demikian, selain peningkatan hasil akademis, Discovery
Learning juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
pelajari dalam konteks yang lebih luas, bukan sekadar menghafal
informasi untuk ujian. Disampaikan oleh guru mata pelajaran Akidah
Akhlak lain bahwasannya :

“Mayoritas siswa menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan
setelah penerapan metode Discovery Learning, baik dari aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. %> [DS.RM1.03]
Pernyataan ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa memiliki
korelasi yang signifikan dengan peningkatan pemahaman mereka terhadap materi
yang diajarkan. Sebelum penerapan metode Discovery Learning, banyak siswa
yang cenderung pasif dalam pembelajaran, hanya mendengarkan penjelasan guru
tanpa banyak berinteraksi atau terlibat dalam proses diskusi. Namun, setelah
metode ini diterapkan, terjadi perubahan yang signifikan. Siswa mulai lebih aktif
dalam diskusi kelompok, menunjukkan keberanian untuk menyampaikan
pendapat mereka, serta meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam

mempresentasikan hasil diskusi kepada teman-teman mereka.

Penerapan metode Discovery Learning mendorong siswa untuk lebih
terlibat dalam proses belajar secara aktif, sehingga mereka tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga dapat mengeksplorasi, bertanya, dan menemukan solusi
atau pemahaman mereka sendiri. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan, karena mereka terlibat langsung dalam pencarian
pengetahuan dan proses refleksi. Hal ini diperkuat dengan tanggapan siswa,
kelas 4A:

“Bagi saya yang cenderung menyendiri, kegiatan diskusi dalam
pembelajaran memberikan ruang untuk berinteraksi dengan
teman, sehingga saya lebih mudah memahami materi dan merasa
menjadi bagian dari proses pembelajaran. > [KD.RM1.02]
Pemberian tugas secara mandiri diterapkan sebagai bagian dari

52 Hasil Wawancara dengan [Narasumber 2] Daris Salamah M, Pd, Guru pengampu Akidah
Aknhlak, pada Selasa, 11 Februari 2025
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penilaian individu, yang memungkinkan guru untuk mengukur pencapaian
hasil belajar siswa setelah pertemuan tersebut. Dalam konteks penerapan
metode Discovery Learning, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Hal ini terlihat jelas ketika dibandingkan antara nilai yang
diperoleh siswa pada materi Kisah Tsa'labah, yang tidak menggunakan
metode Discovery Learning, dengan nilai yang diperoleh siswa pada
materi Adab Berteman dalam Islam, yang diajarkan dengan menggunakan
metode tersebut.

Pemberian tugas secara mandiri diterapkan sebagai bagian dari
penilaian individu, yang memungkinkan guru untuk mengukur pencapaian
hasil belajar siswa setelah pertemuan tersebut. Dalam konteks penerapan
metode Discovery Learning, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Hal ini terlihat jelas ketika dibandingkan antara nilai yang
diperoleh siswa pada materi Kisah Tsa'labah, yang tidak menggunakan
metode Discovery Learning, dengan nilai yang diperoleh siswa pada
materi Adab Berteman dalam Islam, yang diajarkan dengan menggunakan
metode tersebut.



Tabel 4.1 Daftar Nilai Materi Kisah Tsa’labah

No Nama Nilai | No Nama Nilai
1 | Adibah Inara Alesha 58 15 Jeshl!ne |chvanda 68
Presti
2 | Afa Nailun Nabhan 60 16 Kamajingga Roro 72
Cahyono
3 | Aghni Tazkia Athifa Azziyani | 54 | 17 Egt?:aza Denaira 76
4 | Ahmad Syamsudin Tsani 70 18 Khujajul Muzakky 68
Al-Fata
. . . Mochamad Azzam
5 | Ainayya Aftani Khairi 78 19 Bahtiar Arofat 58
. . Mohammad Kino
6 | Aisyah Husna Nur Shalihah 50 20 Aqeel Pratama 70
. . - Muhammad Dzaki
7 | Aisyah Mufidah Al 'Aliyyah 52 21 El Wafa 70
Andani Ramania Almeta Muhammad Rafif
8 Purnomo 60 22 Luthfillah 80
9 | Arina Luklu'ul Hikmah 56 | 23 |MuhammadRaihan | g,
Zuldan Prasetyo
10 | Arya Pradana Putra Mahendra | 54 24 | Nurisma Ardiani 76
. o Rizgi Andika
11 | Belvina Rizgia Raya 66 25 Purnamahadi 68
12 ngan Elfredo Tristan 58 26 Rezgiano Zafran Al 66
Hidayat Furgon
13 | Galang Pranaja Al Khalifi 62 | 27 gnﬁr'isab"a Aura 70
14 | Gendis Shidgia Rarasvati 64 28 Talita 'Hasna 58
Humaira
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Tabel 4.2 Daftar Nilai Materi Adab Berteman dalam Islam

No Nama Nilai | No Nama Nilai
1 | Adibah Inara Alesha 85 15 Jeshl!ne |chvanda 89
Presti
2 | AfaNailun Nabhan 88 | 16 | KamajinggaRoro | o
Cahyono
3 | Aghni Tazkia Athifa Azziyani | 86 | 17 Egt?:aza Denaira 100
4 | Ahmad Syamsudin Tsani o0 | 18 | KhuiajulMuzakky | g,
Al-Fata
. . . Mochamad Azzam
5 | Ainayya Aftani Khairi 100 19 Bahtiar Arofat 87
. . Mohammad Kino
6 | Aisyah Husna Nur Shalihah 87 20 Aqeel Pratama 97
. . - Muhammad Dzaki
7 | Aisyah Mufidah Al 'Aliyyah 89 21 El Wafa 95
Andani Ramania Almeta Muhammad Rafif
8 Purnomo 85 22 Luthfillah 100
9 | Arina Luklu'ul Hikmah o1 | 23 | MuhammadRaihan | gq
Zuldan Prasetyo
10 | Arya Pradana Putra Mahendra | 88 24 | Nurisma Ardiani 94
. o Rizgi Andika
11 | Belvina Rizgia Raya 86 25 Purnamahadi 89
12 ngan Elfredo Tristan 89 26 Rezgiano Zafran Al 96
Hidayat Furgon
13 | Galang Pranaja Al Khalifi 85 | 27 gzﬁr'isab"a Aura 93
14 | Gendis Shidgia Rarasvati 87 28 Talita .Hasna 90
Humaira

Pelaksanaan metode Discovery Learning sangat penting karena
pemahaman yang sejati tidak hanya dibangun melalui mendengarkan penjelasan,
tetapi juga melalui proses aktif yang melibatkan tindakan, diskusi, dan refleksi.
Guru mencatat adanya perubahan signifikan dalam hasil evaluasi siswa setelah
metode ini diterapkan, yang tidak hanya tercermin pada peningkatan nilai siswa
dalam aspek pengetahuan, tetapi juga pada perubahan positif dalam sikap dan
keterampilan mereka. Dalam aspek pengetahuan, siswa mampu menjelaskan
makna konsep secara lebih mendalam dan komprehensif, bukan sekadar menghafal
informasi untuk ujian. Mereka mengerti inti dari materi yang diajarkan dan dapat
menghubungkannya dengan konteks yang lebih luas. Dalam hal sikap, terdapat
perubahan yang jelas, di mana siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka lebih berani untuk bertanya, mengemukakan pendapat, serta

menunjukkan rasa tanggung jawab yang lebih besar saat bekerja dalam kelompok.
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Sementara itu, dalam hal keterampilan, siswa semakin terbiasa dengan
berbagai kegiatan yang melibatkan observasi, diskusi, presentasi, dan kerja sama.
Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya mengembangkan pengetahuan
teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk berkolaborasi dan
berpikir kritis dalam konteks pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penerapan metode Discovery Learning berperan penting dalam
mengembangkan kompetensi siswa secara holistik, yang mencakup pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.

Metode Discovery Learning memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa karena pendekatan ini memungkinkan
mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan memberikan ruang
untuk kebebasan dan kreativitas, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi
materi secara mandiri, menemukan pengetahuan baru, dan menghubungkan apa
yang mereka pelajari dengan pengalaman hidup mereka. Proses ini tidak hanya
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga meningkatkan motivasi
siswa untuk terus belajar. Ketika siswa diberi kebebasan untuk menemukan
jawaban dan menyusun pengetahuan mereka sendiri, mereka merasa lebih
diberdayakan dan memiliki kontrol atas proses belajar mereka.

Hal ini mendorong rasa penasaran yang lebih besar, meningkatkan
keterlibatan mereka, dan membuat pembelajaran terasa lebih relevan dan
bermakna. Dengan demikian, Discovery Learning tidak hanya menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam kelas, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran
yang lebih dalam dan berkelanjutan. Seperti informasi yang disampaikan oleh
siswa bernama Salah satu siswa\ kelas 4A dan Ainaya Aftani:

”"Memudahkan saya dalam belajar, karena dapat memahami
materi bersama teman-teman. "> [AA.RM1.02]

“Pembelajaran terasa sangat menyenangkan dan seru tentunya. >°
[KD.RM1.03]

Semangat belajar yang tinggi sangat penting karena motivasi yang kuat
menjadi fondasi utama untuk pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Ketika

siswa memiliki motivasi yang tinggi, mereka akan lebih tertarik dan berkomitmen

54 Hasil Wawancara dengan [Narasumber 4] salah satu siswa kelas 4A, Ainaya Aftani, pada
Selasa, 11 Februari 2025

%5 Hasil Wawancara dengan [Narasumber 5] salah satu siswa kelas 4A, Khanza Denaira,
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dalam mengikuti proses pembelajaran, yang pada gilirannya akan memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Motivasi yang baik
mendorong siswa untuk lebih aktif mencari informasi, berdiskusi, dan
berinteraksi dengan materi pembelajaran, yang akan berujung pada peningkatan
pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, motivasi yang tinggi juga
berdampak positif pada hasil belajar siswa, baik dari segi pengetahuan maupun
nilai yang diperoleh. Siswa yang termotivasi cenderung lebih fokus, disiplin, dan
bertanggung jawab dalam belajar, sehingga mereka dapat mencapai hasil yang
optimal. Dengan demikian, motivasi yang baik bukan hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
nilai dan prestasi akademik mereka.
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Metode
Discovery Learning dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kota
Blitar
a. Faktor Pendukung
1) Antusiasme Siswa
Antusiasme siswa menjadi salah satu indikator kunci
keberhasilan dalam proses pembelajaran, karena menunjukkan
tingkat keterlibatan dan motivasi siswa selama kegiatan belajar.
Dalam konteks penelitian ini, antusiasme siswa sangat terlihat
ketika metode Discovery Learning diterapkan. Hal ini dapat
diamati dari keterlibatan aktif siswa pada setiap tahap
pembelajaran, mulai dari merespons stimulus yang diberikan oleh
guru, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, hingga
mempresentasikan hasil penemuan mereka kepada teman-teman
sekelas. Mayoritas siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi
terhadap metode ini, yang memfasilitasi proses pembelajaran
yang lebih interaktif dan eksploratif. Dengan adanya diskusi
kelompok, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari
teman-teman mereka melalui kolaborasi dan tukar pikiran. Selain
itu, mereka diberi kesempatan untuk mengeksplorasi konsep
secara mandiri, yang membuat pembelajaran lebih bermakna dan

memotivasi mereka untuk lebih aktif terlibat. Hal ini
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menunjukkan bahwa Discovery Learning berhasil menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik dan menginspirasi siswa
untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Hal ini juga sejalan
dengan penjelasan guru mata pelajaran Akidah Akhlak lain yang
menyatakan:

"Tidak semua siswa dapat langsung terlibat aktif dalam
pembelajaran; beberapa siswa cenderung pasif dan lebih
fokus pada dirinya sendiri. Dalam situasi ini, peran guru
sangat penting untuk memotivasi dan mendorong
keterlibatan siswa tersebut. Upaya yang dapat dilakukan
antara lain dengan memberikan pembagian tugas yang
jelas dalam kelompok, mengajukan pertanyaan langsung
kepada siswa yang pasif agar fokus pada materi,
melibatkan mereka dalam praktik pembelajaran, serta
menciptakan suasana yang menyenangkan melalui
kegiatan ice breaking.*® [DS.RM2.01]

Pada metode Discovery Learning, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, melainkan dilibatkan secara
aktif dalam proses pencarian pengetahuan. Mereka diberikan
kesempatan untuk menganalisis, berdiskusi, dan menyimpulkan
sendiri konsep-konsep yang sedang dipelajari. Proses ini
mengubah peran siswa dari sekadar pendengar menjadi peserta
aktif yang berkontribusi dalam membangun pemahaman mereka
sendiri. Dengan demikian, siswa merasa lebih terlibat dan
memiliki rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka,
karena mereka tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga
aktif dalam menggali, mengeksplorasi, dan menemukan
pengetahuan secara mandiri. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga memberikan rasa
kepemilikan terhadap proses pembelajaran yang mereka jalani.
Seperti yang disampaikan oleh Salah satu siswa\ kelas 4A, siswa

kelas 4A:

% Hasil Wawancara dengan [Narasumber 2] Daris Salamah M, Pd, Guru pengampu Akidah
Akhlak, pada Selasa, 11 Februari 2025
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“Bertanya kepada teman sebangku atau mencari jawaban
dengan  berdiskusi Bersama teman kelompok. '
[KD.RM2.01]

Diskusi kelompok adalah metode yang sangat efektif untuk
memfasilitasi interaksi antar siswa, di mana mereka memiliki
kesempatan untuk saling bertukar ide, bertanya, dan memberikan
jawaban. Kegiatan ini sangat bermanfaat karena dapat
merangsang kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam diskusi,
siswa diajak untuk mempertimbangkan berbagai pandangan,
mengevaluasi informasi, dan membuat keputusan berdasarkan
pemahaman mereka. Hal ini melatih mereka untuk berpikir lebih
dalam dan tidak hanya menerima informasi secara pasif. Selain
itu, diskusi kelompok juga mendorong kerja sama antar siswa,
karena mereka harus bekerja sama untuk mencapai pemahaman
bersama. Kerja sama ini tidak hanya melibatkan berbagi
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial
seperti komunikasi, negosiasi, dan penyelesaian masalah secara
kolaboratif.

Kelebihan lain dari diskusi kelompok adalah menciptakan
lingkungan yang lebih nyaman bagi siswa. Seringkali, siswa
merasa lebih mudah untuk belajar dan bertanya kepada teman
sebayanya, dibandingkan dengan langsung bertanya kepada guru.
Hal ini mengurangi rasa takut atau malu yang mungkin dirasakan
oleh siswa ketika harus mengungkapkan kebingungannya di
depan kelas. Dengan demikian, diskusi kelompok menciptakan
ruang di mana siswa merasa lebih aman dan lebih terbuka untuk
berbagi dan belajar dari satu sama lain. Proses ini juga
memberikan siswa kesempatan untuk secara aktif mencari
jawaban dan memecahkan masalah, bukan hanya menerima
informasi dari guru. Ketika siswa terlibat langsung dalam

pencarian pengetahuan, mereka merasa bahwa hasil pembelajaran

57 Hasil Wawancara dengan [Narasumber 5] salah satu siswa kelas 4A, Khanza Denaira,
pada Selasa, 11 Februari 2025
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yang mereka peroleh adalah hasil usaha mereka sendiri. Rasa
pencapaian ini menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka dan memberikan kepuasan tersendiri.
Kepuasan ini penting karena akan memotivasi mereka untuk terus
belajar, berusaha lebih keras, dan mempertahankan semangat
belajar di masa depan. Dengan kata lain, proses ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga membangun sikap
positif dan motivasi yang berkelanjutan untuk terus berkembang.
2) Dukungan Guru

Dalam metode pembelajaran Discovery Learning, meskipun
siswa menjadi pusat proses pembelajaran (student-centered),
peran guru tetap sangat penting sebagai fasilitator, pembimbing,
dan pengarah. Dukungan guru menjadi faktor kunci yang
menentukan keberhasilan metode ini. Guru tidak langsung
memberikan jawaban atas suatu persoalan, melainkan mendorong
siswa untuk menemukan jawaban melalui pertanyaan terbuka
yang merangsang berpikir kritis. Pertanyaan ini dirancang agar
siswa mampu mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi
informasi, dan menemukan konsep secara mandiri. Meskipun
siswa diberi ruang untuk belajar mandiri, guru tetap hadir secara
aktif untuk membimbing jalannya diskusi, memastikan siswa
tetap berada pada jalur pemahaman yang benar, dan memberikan
arahan bila terjadi kebingungan.
Hal ini dijelaskan oleh bu Guru Akidah Akhlak 4A:

“Meskipun metode ini mendorong partisipasi aktif, tidak
semua siswa terlibat secara optimal dalam proses
pembelajaran.”®® [S.RM2.01]
Pernyataan ini menegaskan bahwa dalam penerapan metode

Discovery Learning, peran guru tetap sangat penting dan tidak
bisa diabaikan. Meskipun siswa diberi kebebasan untuk

mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan secara mandiri,

%8 Hasil Wawancara dengan [Narasumber 1] Susilowatiningsih, S.Pd, Guru pengampu
Akidah Akhlak kelas 4, pada Selasa, 11 Februari 2025
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guru tetap hadir secara strategis untuk memastikan bahwa
dinamika kelas berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran
tercapai. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang
secara aktif memantau jalannya proses pembelajaran.

Salah satu bentuk kehadiran guru yang strategis ini adalah
dengan memberikan respon atau tanggapan terhadap hasil kerja
siswa, baik dalam diskusi kelompok maupun saat presentasi.
Umpan balik yang diberikan bersifat konstruktif, artinya tidak
hanya mengoreksi kesalahan, tetapi juga memberikan dorongan
yang membangun agar siswa tetap semangat dalam belajar.
Umpan balik ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pemahaman siswa, namun disampaikan dengan cara yang tidak
menjatuhkan atau mengurangi rasa percaya diri mereka. Justru
sebaliknya, siswa merasa dihargai dan termotivasi karena usaha
mereka diperhatikan dan diarahkan dengan cara yang positif.
Dengan demikian, guru tetap memiliki peran sentral dalam
memastikan proses Discovery Learning berjalan efektif.
Kehadiran guru yang aktif dan suportif mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif, menyenangkan, dan mendukung
pertumbuhan intelektual serta emosional siswa.

Lingkungan Kelas yang Kondusif

Interaksi Interaksi yang baik antara guru dan siswa menjadi
salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan penerapan
metode Discovery Learning. Suasana kelas yang nyaman dan
terbuka untuk berdiskusi serta bertukar pendapat menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan inklusif. Dalam konteks ini,
suasana kelas yang komunikatif dan interaktif memungkinkan
siswa untuk merasa aman dalam menyampaikan ide, bertanya,
maupun menanggapi pendapat teman tanpa takut dihakimi.

Salah satu kunci keberhasilan metode Discovery Learning
memang terletak pada terciptanya lingkungan yang mendukung

proses eksplorasi dan diskusi secara aktif. Di MIN Kota Blitar,
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keberhasilan penerapan metode ini turut didukung oleh
terbentuknya kelas yang kondusif, di mana guru dan siswa saling
berinteraksi secara aktif dan saling menghargai. Lingkungan
kelas yang demikian tidak hanya memfasilitasi pembelajaran
yang lebih mendalam, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam berpartisipasi.

Kondisi kelas yang mendukung ini ditandai oleh partisipasi
aktif seluruh siswa dalam proses pembelajaran, baik saat
menerima stimulus dari guru, berdiskusi dalam kelompok kecil,
hingga menyampaikan hasil temuan mereka kepada seluruh
kelas. Suasana yang terbuka dan kolaboratif seperti ini menjadi
fondasi penting dalam pembelajaran berbasis Discovery
Learning, karena memungkinkan siswa untuk belajar melalui
pengalaman, eksplorasi, dan refleksi yang aktif.

Lingkungan kelas yang nyaman menjadi salah satu aspek
krusial dalam keberhasilan metode Discovery Learning, dan hal
ini tercipta karena adanya hubungan yang hangat dan tidak kaku
antara guru dan siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang hadir
secara emosional dan mendukung siswa dalam proses belajar.
Hubungan yang dekat ini membuat siswa merasa aman dan tidak
ragu untuk bertanya, mengungkapkan pendapat, bahkan
mengakui jika mereka mengalami kesulitan. Kepercayaan seperti
ini sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang
terbuka dan inklusif.

Metode Discovery Learning mendorong adanya diskusi
kelompok sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Oleh karena
itu, kelas diatur sedemikian rupa agar memungkinkan siswa
berdialog secara bebas dengan teman sekelompoknya. Dalam
lingkungan seperti ini, tidak ada tekanan untuk harus selalu
memberikan jawaban yang benar. Yang lebih diutamakan adalah

keberanian untuk berpikir, bertanya, dan mencari tahu bersama-
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sama. Proses ini menumbuhkan kebiasaan berpikir Kkritis,
reflektif, dan kolaboratif yang menjadi inti dari pendekatan
pembelajaran eksploratif.

Selain dari aspek fisik, seperti penataan tempat duduk atau
sarana yang tersedia, lingkungan kelas yang kondusif juga
tercermin dari iklim emosional yang terbangun. Dalam suasana
ini, siswa merasa dihargai atas setiap kontribusi yang mereka
berikan, tidak merasa dihakimi saat melakukan kesalahan, dan
justru didorong untuk terus mencoba serta belajar dari kegagalan.
Hal ini sangat sejalan dengan prinsip Discovery Learning yang
menekankan bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar
yang wajar dan bernilai. Iklim kelas yang mendukung seperti ini
memungkinkan siswa berkembang tidak hanya secara kognitif,
tetapi juga dalam aspek sosial dan emosional.

b. Faktor Penghambat
1) Waktu yang Dibutuhkan Lebih Lama

Proses menemukan konsep secara mandiri melalui metode
Discovery Learning memang memerlukan waktu yang lebih
panjang dibandingkan dengan metode ceramah tradisional. Hal
ini disebabkan oleh sifat dasar dari Discovery Learning yang
menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam setiap tahap
pembelajaran, mulai dari mengamati, bertanya, mengeksplorasi
informasi, berdiskusi, hingga menarik kesimpulan. Setiap
tahapan tersebut membutuhkan ketekunan, proses berpikir yang
mendalam, serta pendampingan yang intensif dari guru agar siswa
tidak kehilangan arah atau mengalami kebingungan dalam proses
pencarian konsep.

Berbeda dengan metode ceramah yang cenderung satu arah
dan memungkinkan guru menyampaikan informasi secara
langsung dalam waktu singkat, Discovery Learning
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Guru tidak

memberikan jawaban secara langsung, melainkan membimbing
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siswa untuk menemukan sendiri makna atau konsep dari suatu
materi. Pendekatan ini memang lebih kompleks dan
membutuhkan waktu yang lebih lama, karena melibatkan proses
kognitif yang lebih tinggi.

Tidak semua materi cocok diajarkan dengan Discovery
Learning, terutama materi yang bersifat hafalan atau sangat teknis
yang memerlukan pemahaman dasar sebelum dieksplorasi lebih
lanjut. Selain itu, kecepatan pemahaman setiap siswa pun
berbeda. Ada siswa yang dapat dengan cepat menangkap konsep,
namun ada pula yang memerlukan lebih banyak waktu dan
bimbingan. Oleh karena itu, dalam penerapannya, guru perlu
selektif memilih materi yang sesuai dan mengelola waktu serta
strategi pembelajaran dengan cermat, agar efektivitas
pembelajaran tetap terjaga tanpa mengorbankan pencapaian
kompetensi yang ditargetkan.

Selaras dengan perkataan bu Guru Akidah Akhlak lain.
Bahwa:

“Dalam penerapan metode Discovery Learning, terdapat
beberapa kendala yang sering dihadapi. Pertama,
keterbatasan waktu pembelajaran menjadi tantangan,
mengingat metode ini memerlukan durasi yang cukup
panjang, sementara jam pelajaran Akidah Akhlak hanya
tersedia 2 x 35 menit setiap pertemuan. Kedua, perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami materi, di mana
terdapat siswa yang aktif dan ada pula yang pasif, dapat
memengaruhi kelancaran proses pembelajaran. Ketiga,
keterbatasan sarana dan prasarana, seperti minimnya
ketersediaan LCD di setiap ruang kelas dan jumlah
proyektor yang terbatas, menjadi hambatan teknis. Keempat,
pengelolaan kelas menjadi lebih menantang karena aktivitas
kelompok yang intensif dapat menyebabkan suasana kelas
menjadi gaduh dan sulit dikendalikan.. *° [DS.RM2.02]

Karena proses pembelajaran dalam metode Discovery
Learning memerlukan waktu yang cukup panjang, maka tidak

semua materi dapat dijangkau atau dibahas secara mendalam
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apabila hanya mengandalkan metode ini. Setiap langkah dalam
proses penemuan mulai dari eksplorasi, analisis, hingga
penyimpulan memakan waktu yang tidak sedikit, sehingga akan
kurang efektif jika diterapkan pada semua jenis materi pelajaran,
terutama dalam kurikulum yang memiliki cakupan materi luas
dan keterbatasan waktu pembelajaran.

Oleh karena itu, guru perlu bersikap selektif dan bijaksana
dalam menentukan materi yang tepat untuk dikembangkan
melalui pendekatan Discovery Learning. Materi yang bersifat
konseptual, membutuhkan pemahaman mendalam, serta
mendorong kemampuan berpikir kritis dan reflektif lebih cocok
diajarkan dengan metode ini. Sebaliknya, untuk materi yang
bersifat faktual, prosedural, atau membutuhkan penyampaian
cepat dan efisien, metode ceramah atau demonstrasi bisa menjadi
alternatif yang lebih tepat. Dengan memadukan berbagai
pendekatan sesuai karakteristik materi dan kebutuhan siswa,
proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif, terarah, dan
seimbang. Strategi ini juga membantu guru mengelola waktu
secara efisien, tanpa mengorbankan kualitas pemahaman siswa
terhadap seluruh materi yang harus dikuasai. Guru Akidah
Akhlak 4A menegaskan:

“Tidak semua materi bisa menggunakan metode Discovery
Learning, karena terdapat beberapa materi yang kurang
sesuai untuk dikembangkan melalui metode ini. %
[S.RM2.02]

Beberapa jenis materi, terutama yang bersifat abstrak atau
menuntut hafalan, seperti definisi konsep-konsep dasar atau
daftar rukun iman, memang lebih efektif jika disampaikan secara
langsung melalui metode ceramah atau penjelasan singkat.
Materi-materi seperti ini cenderung tidak memerlukan proses

eksplorasi yang panjang, melainkan pemahaman awal yang jelas
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dan terstruktur sebagai dasar sebelum siswa dapat
mengembangkannya lebih lanjut dalam konteks pembelajaran
yang lebih kompleks.

Kondisi ini menuntut peran guru untuk melakukan
perencanaan yang matang dan terorganisir dengan baik. Guru
harus mampu mengidentifikasi mana materi yang sebaiknya
diajarkan melalui pendekatan Discovery Learning, dan mana
yang lebih tepat menggunakan metode langsung seperti ceramah
atau demonstrasi. Dengan begitu, pembelajaran tetap efisien dan
tidak membuang waktu pada hal-hal yang kurang mendukung
tercapainya kompetensi inti.

Perencanaan awal yang matang juga membantu guru dalam
menyeimbangkan antara kedalaman materi dan cakupan
kurikulum. Hal ini penting agar seluruh tujuan pembelajaran
dapat tercapai dalam waktu yang tersedia, tanpa mengorbankan
pemahaman siswa maupun kualitas proses belajar yang sedang
berlangsung. Dengan demikian, perpaduan metode menjadi kunci
keberhasilan dalam implementasi strategi pembelajaran yang
adaptif dan efektif. Solusi ini di dasarkan pada informasi yang
disampaikan oleh Guru Akidah Akhlak 4A. Bahwa :

“Sebelum menerapkan metode Discovery Learning, saya

perlu melakukan perencanaan yang matang. %! [S.RM2.03]

Dengan demikian, pembelajaran dapat terlaksana secara rapi,
terstruktur, dan efisien tanpa mengurangi esensi dari metode yang
digunakan, kedalaman materi, maupun tuntutan kurikulum.
Perpaduan yang tepat antara metode Discovery Learning dan
metode pembelajaran langsung memungkinkan guru untuk
menyesuaikan pendekatan dengan Kkarakteristik materi dan
kebutuhan siswa. Hal ini menjamin bahwa proses pembelajaran

tetap bermakna dan mendorong partisipasi aktif siswa, sekaligus
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memastikan seluruh kompetensi yang ditetapkan dalam
kurikulum dapat tercapai secara optimal. Integrasi yang seimbang
ini menjadikan proses belajar tidak hanya efektif secara
akademik, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kolaboratif, dan kemandirian belajar siswa.
Keberagaman Partisipasi Siswa.

Salah satu karakteristik utama dari metode Discovery
Learning adalah adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran, khususnya melalui diskusi kelompok yang
dirancang untuk mendorong siswa menemukan konsep secara
mandiri. Dalam pendekatan ini, siswa diharapkan mampu
mengeksplorasi, menganalisis, dan menarik kesimpulan
berdasarkan pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang
disajikan. Namun demikian, dalam praktik pelaksanaannya di
kelas, dinamika partisipasi siswa tidak selalu berjalan ideal.
Terdapat variasi yang cukup mencolok dalam hal tingkat
keterlibatan siswa. Beberapa siswa menunjukkan respons yang
cepat, aktif berdiskusi, dan berani menyampaikan pendapat di
depan kelompok maupun kelas. Mereka tampak antusias dan
percaya diri saat mengungkapkan pemikirannya.

Sebaliknya, terdapat pula siswa yang cenderung pasif, diam,
atau bahkan ragu untuk mengemukakan pendapat. Kurangnya
kepercayaan diri, kekhawatiran akan salah menjawab, serta
perbedaan gaya belajar menjadi faktor-faktor  yang
mempengaruhi rendahnya partisipasi sebagian siswa. Kondisi ini
menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam mengelola kelas.
Guru dituntut untuk mampu menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif, suportif, dan tidak menghakimi, sehingga semua
siswa merasa aman dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif.
Upaya seperti memberikan pertanyaan terbuka, mengatur
komposisi kelompok secara strategis, serta memberikan

penghargaan atas setiap kontribusi siswa dapat menjadi strategi
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yang efektif dalam mengatasi perbedaan tingkat partisipasi
tersebut. Dengan demikian, keberhasilan metode Discovery
Learning sangat bergantung pada sensitivitas dan kreativitas guru
dalam mengakomodasi keberagaman karakter dan kemampuan
siswa di dalam kelas.
Keterbatasan Materi

Metode Discovery Learning menekankan  proses
pembelajaran aktif di mana siswa menemukan sendiri konsep
atau pemahaman melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi.
Meskipun metode ini sangat efektif untuk topik-topik tertentu
yang bersifat kontekstual dan aplikatif, namun tidak semua materi
Akidah Akhlak cocok untuk disampaikan dengan cara ini.

Dalam mata pelajaran Akidah Akhlak, ada topik-topik yang
bersifat dogmatis atau prinsip dasar keimanan, seperti, Rukun
Iman dan Rukun Islam, Sifat-sifat wajib bagi Allah, serta
kepercayaan terhadap takdir, malaikat, atau hari akhir topik-topik
ini umumnya membutuhkan penjelasan langsung dari guru karena
konsepnya abstrak dan harus diyakini sebagai kebenaran dasar
dalam Islam, bukan dicari atau diuji kebenarannya melalui proses
eksploratif. Hal ini disebabkan karena materi seperti ini
membutuhkan penjelasan sistematis dan penguatan dalil (Al-
Qur’an dan Hadis), yang sulit diperoleh siswa secara mandiri
tanpa bimbingan langsung.

Beberapa bagian dalam Akidah Akhlak seperti Nama-nama
malaikat dan tugasnya, Ayat-ayat dan hadis pilihan, dan Teks
bacaan doa atau dzikir harian lebih cocok disampaikan dengan
metode ceramah, demonstrasi, atau drill, karena lebih
menekankan hafalan dan pengulangan daripada pemahaman

konseptual.



BAB V
PEMBAHASAN

Penemuan penelitian diambil sesuai kondisi yang ada di lokasi penelitian
dengan sumber data primer yang diperolenh melalui observasi dan wawancara.
Pengumpulan data melibatkan guru mata pelajaran dan juga siswa yang terlibat
dalam penerapan metode Discovery Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Data yang diperoleh dideskripsikan dengan sistematis dan dianalisis dengan teori
yang relevan guna memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
implementasi metode Discovery Learning pada pembelajaran Akidah Akhlak di
MIN Kota Blitar. Disertakan juga pokok pembahasan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

A. Implementasi Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kota Blitar
Metode Discovery Learning mengedepankan pembelajaran yang
bersifat aktif, kolaboratif, dan berbasis pada pengalaman siswa. Dengan
demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara pasif, tetapi juga
dilibatkan dalam proses pencarian, analisis, dan penerapan pengetahuan, yang
dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi Akidah Akhlak.
Implementasi Metode Discovery Learning menunjukkan kecenderungan
positif. Sebagian besar siswa merasa lebih senang dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Mereka juga mengaku lebih mudah memahami
materi yang disampaikan melalui pendekatan ini dibandingkan dengan metode
sebelumnya. Selain itu, kegiatan diskusi kelompok yang menjadi bagian
penting dalam metode ini turut membantu siswa untuk meningkatkan rasa
percaya diri, khususnya dalam menyampaikan pendapat dan berargumentasi di
depan teman-teman sekelas.®?
1. Persiapan Sebelum Pembelajaran
Penerapan metode Discovery Learning dalam pembelajaran Akidah

Akhlak dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Guru

62 Akidah Akhlak Terhadap Peningkatan Pemahaman Dan Karakter Peserta Didik et al.,
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memberikan stimulus awal berupa cerita yang relevan dengan materi
pembelajaran untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Selanjutnya,
siswa diminta untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dari
cerita tersebut dan mencari solusi secara mandiri melalui diskusi
kelompok. Dalam proses ini, siswa mengumpulkan data dari berbagai
sumber, baik dari buku ajar maupun dari pengalaman pribadi yang relevan
dengan topik yang sedang dibahas. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dan diolah oleh siswa untuk menarik kesimpulan yang logis.
Sebagai bentuk evaluasi dan penguatan, hasil pembelajaran yang telah
diperoleh dipresentasikan di depan kelas, kemudian dikonfirmasi dan
diperdalam oleh guru.5®

Pada tahap pelaksanaan, metode Discovery Learning diterapkan
melalui enam langkah utama: stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik
kesimpulan.%* Pertama, pada tahap stimulasi, guru memberikan cerita dan
soal yang berkaitan dengan materi adab dalam berteman untuk
membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Kedua, pada tahap identifikasi
masalah, siswa diarahkan untuk menemukan berbagai permasalahan yang
terdapat dalam kisah tersebut. Ketiga, dalam tahap pengumpulan data,
siswa mencari informasi relevan melalui buku, diskusi dengan teman,
maupun sumber lain yang tersedia. Keempat, dalam tahap pengolahan
data, siswa menganalisis dan mengolah data yang diperoleh untuk
membangun pemahaman baru. Kelima, dalam tahap pembuktian, siswa
memverifikasi hasil temuannya dengan berdiskusi bersama kelompok.
Keenam, dalam tahap menarik kesimpulan, siswa merumuskan
kesimpulan berdasarkan hasil penemuan dan mempresentasikannya di

hadapan kelas. Penerapan model Discovery Learning diharapkan dapat
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meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta memperdalam
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai akidah akhlak.%®
2. Pelaksanaan Discovery learning

Dalam implementasi metode Discovery Learning, terdapat dua
tahapan utama yang harus diperhatikan, yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan. Pada tahap persiapan, guru memiliki peran sentral dalam
merancang skenario pembelajaran. Langkah pertama yang dilakukan guru
adalah pemantapan materi, yaitu memastikan bahwa siswa memiliki
pengetahuan awal atau prerequisite knowledge yang cukup untuk
memahami materi yang akan dikembangkan lebih lanjut dalam proses
penemuan. Pemantapan ini bisa dilakukan melalui penjelasan singkat,
penguatan konsep dasar, atau pemberian materi awal sebagai pengantar.
Tujuannya adalah agar siswa tidak kebingungan saat masuk ke tahap
eksplorasi dan dapat mengikuti proses pembelajaran secara aktif.%

Selanjutnya, guru memberikan arahan awal kepada siswa. Dalam
arahan ini, guru menjelaskan bahwa pembelajaran akan dilakukan dengan
model Discovery Learning melalui diskusi kelompok, sehingga siswa
perlu bekerja sama dalam mencari dan memahami konsep secara mandiri.
Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran, tata cara kerja kelompok,
serta indikator keberhasilan yang harus dicapai siswa. Selain itu, guru
memberikan daftar sumber belajar atau referensi, baik berupa buku
pelajaran, artikel, atau media digital, yang dapat digunakan oleh siswa
untuk mendukung proses pencarian informasi selama diskusi berlangsung.
Penyediaan sumber ini penting untuk mengarahkan siswa agar tidak keluar
dari konteks materi dan tetap fokus dalam pencarian informasi. Dengan
persiapan yang matang, siswa akan merasa lebih siap dan percaya diri saat

memasuki tahap pelaksanaan. Mereka tidak hanya memahami apa yang
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harus dilakukan, tetapi juga mengetahui bagaimana cara melakukannya
secara sistematis dan bertanggung jawab dalam proses belajar kelompok.®’

Interaksi antara guru dan siswa dalam penerapan metode Discovery
Learning memiliki peran krusial dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif, partisipatif, dan bermakna. Dalam
pendekatan ini, guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi
seperti pada metode konvensional, melainkan berperan sebagai fasilitator
yang membimbing jalannya proses belajar siswa. Peran fasilitator ini
mencakup pendampingan selama proses diskusi, pemberian arahan yang
tepat, serta penyampaian umpan balik secara konstruktif untuk
memperkuat pemahaman siswa.®®

Guru juga memiliki tanggung jawab untuk mengamati dinamika
kelompok dan mengenali siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Ketika ditemukan kendala dalam proses eksplorasi atau
diskusi, guru secara aktif memberikan dorongan, Klarifikasi, atau
pertanyaan pemandu agar siswa dapat menemukan solusi atau pemahaman
yang lebih baik secara mandiri. Pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk tetap berada dalam jalur pembelajaran yang benar tanpa kehilangan
arah atau merasa frustasi.

Sementara itu, dari sisi siswa, implementasi metode ini menunjukkan
peningkatan partisipasi yang signifikan. Siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, terutama saat melakukan diskusi kelompok, merumuskan
masalah, mencari solusi, serta mempresentasikan hasil temuan mereka.
Mereka tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga menjadi subjek
pembelajar yang aktif dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya
sendiri.®® Dalam diskusi kelompok, siswa saling bertukar ide, mengajukan

pendapat, dan mengkritisi pandangan teman sekelas, yang semuanya
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menunjukkan bahwa proses berpikir kritis dan kolaboratif telah
terbangun.’™

Keterlibatan aktif siswa ini merupakan indikator penting dari
keberhasilan guru dalam menciptakan iklim belajar yang mendukung.
Ketika siswa merasa diberdayakan dan dihargai pendapatnya, mereka
lebih termotivasi untuk menggali materi secara mendalam. Dengan
demikian, interaksi yang terjalin bukan hanya bersifat satu arah, tetapi
menjadi hubungan timbal balik yang memperkuat proses belajar mengajar
secara menyeluruh. Ini menandakan bahwa pembelajaran tidak hanya
berpusat pada penyampaian materi, melainkan juga pada pengembangan
keterampilan berpikir, komunikasi, dan kerja sama dalam diri siswa.”

3. Penutup dan Refleksi

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa metode Discovery Learning
juga berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir Kkritis siswa. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, siswa
diajak untuk menggali nilai-nilai keagamaan tidak hanya dari segi teori,
tetapi juga melalui pemahaman mendalam dan refleksi terhadap penerapan
konsep dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini melatih siswa untuk
menganalisis persoalan, mengkaji dalil atau sumber ajaran Islam, serta
menyusun argumen yang logis berdasarkan nilai-nilai akidah dan akhlak.”

Berdasarkan hasil temuan penelitian, implementasi metode Discovery
Learning terbukti mampu meningkatkan antusiasme dan minat belajar
siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Siswa menunjukkan semangat
yang lebih tinggi ketika guru menggunakan pendekatan ini, karena mereka
tidak hanya mendengarkan penjelasan secara satu arah, tetapi juga

dilibatkan secara aktif dalam proses menemukan sendiri konsep-konsep
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yang dipelajari. Kegiatan seperti mengamati fenomena, mendiskusikan
permasalahan, dan menarik kesimpulan membuat siswa merasa lebih
tertantang dan termotivasi. Mereka merasakan bahwa pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan, karena suasana
kelas menjadi lebih interaktif dan dinamis. Hal ini berbeda dengan metode
pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan membuat siswa
pasif. Dengan adanya keterlibatan langsung dalam proses belajar, siswa
menjadi lebih fokus, antusias, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap materi yang dibahas. Temuan ini menunjukkan bahwa Discovery
Learning dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran.”

Penemuan ini menunjukkan bahwa dalam implementasi metode
Discovery Learning, guru memainkan peran yang sangat strategis sebagai
pembimbing dalam proses belajar siswa. Berbeda dengan pendekatan
tradisional yang menempatkan guru sebagai pusat informasi, dalam model
ini guru tidak secara langsung memberikan jawaban atau menyampaikan
seluruh materi secara verbal, tetapi lebih berperan dalam memfasilitasi dan
mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri konsep-konsep penting dari
materi pembelajaran.

4. Evaluasi dan Assessment

Dari segi hasil belajar, penelitian ini menemukan adanya peningkatan
pemahaman siswa setelah menerapkan metode Discovery Learning. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa nilai siswa setelah menggunakan metode ini
lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan metode tersebut. Hal ini
didukung oleh penelitian yang menemukan bahwa Discovery Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan karena mereka
mengalami proses pembelajaran yang lebih bermakna. Dengan adanya
interaksi langsung antara siswa dan materi pembelajaran, pendekatan
Discovery Learning memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan

bermakna. Ketika siswa terlibat secara langsung dalam proses penemuan
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konsep, mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan
membangun pemahaman sendiri melalui proses eksplorasi, observasi,
diskusi, dan analisis. Kegiatan-kegiatan ini membantu siswa untuk lebih
mudah memahami serta mengingat materi yang diajarkan karena informasi
yang diperoleh berasal dari hasil penemuan mereka sendiri, bukan semata-
mata dari penjelasan guru.

Secara keseluruhan implementasi metode Discovery Learning yang di
terapkan dalam pembelajaran akidah akhlak di MIN Kota Blitar sudah
sangat efektif dalam meningkatkan peran aktif siswa didalam kelas, karena
siswa mengkaji materi melalui diskusi mendalam serta membantu siswa
dalam mengeksplorasi berbagai sudut pandang. Dengan perencanaan yang
matang dan dukungan yang memadai, metode Discovery Learning dapat
menjadi alternatif yang baik dalam pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Metode
Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kota Blitar

Setiap pendekatan atau metode pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pendidikan tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Hal ini juga berlaku pada metode Discovery Learning, yang dalam
pelaksanaannya menunjukkan berbagai dampak positif terhadap peningkatan
minat dan pemahaman siswa, khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Metode ini dinilai mampu mendorong siswa untuk aktif berpikir, mencari, dan
menemukan konsep sendiri melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi, sehingga
menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

Oleh karena itu, pada bab ini akan dibahas secara lebih mendalam
mengenai berbagai faktor yang mendukung serta menghambat implementasi
metode Discovery Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kota
blitar. Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai sejauh mana efektivitas
metode ini diterapkan di lapangan, sekaligus menjadi bahan evaluasi dan

pengembangan strategi pembelajaran ke depan.
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1. Faktor Pendukung

Salah satu faktor pendukung utama dalam penerapan metode
Discovery Learning adalah antusiasme siswa dalam belajar. Hal ini
diperkuat dengan temuan peneliti, yang menemukan bahwa penerapan
metode Metode Discovery Learning terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ketika siswa
dilibatkan secara langsung dalam mengeksplorasi dan menemukan
konsep, mereka menjadi lebih fokus, termotivasi, dan memiliki rasa
tanggung jawab terhadap proses belajar yang sedang berlangsung.
Keterlibatan ini menjadikan siswa tidak hanya sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai subjek pembelajar yang aktif mencari,
mengolah, dan menyimpulkan materi secara mandiri. Hal ini membuat
pemahaman terhadap materi menjadi lebih mendalam dan bertahan lebih
lama dalam ingatan siswa.

Keterlibatan langsung siswa dalam mengeksplorasi materi membuat
mereka merasa memiliki peran penting dalam proses belajar. Mereka tidak
hanya menjadi pendengar, melainkan juga penemu dan pemecah masalah.
Rasa ingin tahu yang muncul dari stimulus awal yang diberikan guru
mendorong siswa untuk aktif mencari informasi, memahami konsep, dan
menarik kesimpulan sendiri.” Proses ini memberikan kepuasan tersendiri
bagi siswa karena mereka merasa berhasil memperoleh pemahaman
melalui usaha sendiri. Selain itu, metode ini juga memberikan ruang
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat dan berargumentasi dalam
forum diskusi, yang pada akhirnya meningkatkan rasa percaya diri mereka.
Interaksi antaranggota kelompok dan tanggung jawab bersama dalam
menyelesaikan tugas membuat siswa merasa lebih bersemangat dan
termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaiknya. Antusiasme ini
menjadi indikator bahwa pendekatan Discovery Learning tidak hanya
efektif dalam aspek kogpnitif, tetapi juga mampu membangun aspek afektif

siswa dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak.
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Dalam proses tersebut, peran guru sangat penting sebagai fasilitator
yang membimbing jalannya pembelajaran. Guru tidak lagi bertugas
menyampaikan materi secara langsung seperti dalam metode
konvensional, tetapi lebih menempatkan diri sebagai pengarah yang
membantu siswa agar tetap berada dalam jalur pembelajaran yang sesuai.
Guru memberikan stimulus awal, pertanyaan pemantik, serta sumber
referensi yang relevan agar proses eksplorasi siswa tetap fokus dan terarah.
Selain itu, guru juga memberikan umpan balik dan klarifikasi terhadap
hasil penemuan siswa, sehingga konsep yang ditemukan dapat dipahami
secara tepat.

Penerapan metode Discovery Learning menuntut guru untuk memiliki
keterampilan dalam merancang alur eksplorasi yang logis serta
kemampuan membimbing siswa tanpa harus memberikan jawaban secara
langsung. Guru harus peka terhadap dinamika belajar siswa, mampu
memfasilitasi  diskusi, dan mendukung siswa dalam menyusun
pemahaman secara mandiri. Dengan demikian, peran guru sebagai
fasilitator tidak hanya mendukung keberhasilan pembelajaran, tetapi juga
memperkuat kompetensi berpikir kritis dan mandiri siswa dalam
memahami konsep, khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Seperti yang dikemukakan guru dalam metode Discovery Learning tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu mengarahkan siswa
dalam proses eksplorasi dan penemuan konsep secara mandiri.”

Guru juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan kolaboratif. la harus mampu memfasilitasi diskusi kelompok
secara efektif, menjaga agar semua siswa terlibat, serta memastikan bahwa
proses kerja sama antaranggota kelompok berjalan dengan baik. Dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, di mana materi yang diajarkan tidak hanya
bersifat kognitif tetapi juga menyentuh aspek afektif dan spiritual, peran
guru menjadi semakin penting dalam menanamkan nilai-nilai moral dan

etika selama proses eksplorasi berlangsung. Guru tidak hanya menjadi

5 Suryanti, Wahono Widodo, and Widowati Budijastuti, “Guided Discovery Problem-
Posing: An Attempt to Improve Science Process Skills in Elementary School,” International
Journal of Instruction 13, no. 3 (2020): 75-88, https://doi.org/10.29333/iji.2020.1336a.
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penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dan pembimbing moral yang
mampu mengaitkan konsep keagamaan dengan konteks kehidupan nyata
siswa.

Metode Discovery Learning, tugas guru bukan hanya sekadar
mengajar atau menjelaskan materi, tetapi lebih pada mengarahkan dan
membimbing siswa dalam menemukan sendiri konsep-konsep penting dari
materi ajar. Dengan pendekatan ini, siswa lebih aktif, berpikir Kkritis, dan
memiliki rasa tanggung jawab dalam proses belajarnya. Kemandirian
dalam belajar ini sangat penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak,
karena materi yang diajarkan tidak cukup hanya dipahami secara teori,
tetapi perlu dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, kesiapan guru sebagai fasilitator baik dari segi penguasaan
materi, keterampilan pedagogis, hingga sensitivitas terhadap kebutuhan
belajar siswa merupakan faktor pendukung yang sangat menentukan
keberhasilan penerapan metode Discovery Learning dalam meningkatkan
mutu pembelajaran Akidah Akhlak.

2. Faktor Penghambat

Dibalik keunggulan yang ditawarkan, pelaksanaan Discovery
Learning juga tidak lepas dari berbagai tantangan dan hambatan. Beberapa
hambatan yang muncul dapat berasal dari faktor internal seperti kesiapan
siswa dan guru, maupun dari faktor eksternal seperti sarana prasarana dan
lingkungan belajar. Di sisi lain, keberhasilan penerapan metode ini juga
dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor pendukung, seperti keterampilan
guru dalam merancang pembelajaran, motivasi siswa, serta dukungan dari
pihak sekolah.”

Meskipun metode Discovery Learning memiliki banyak keunggulan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, penelitian ini juga
menemukan adanya beberapa faktor penghambat dalam proses
implementasinya di kelas. Salah satu hambatan utama yang sering ditemui

adalah keterbatasan waktu yang tersedia dalam kegiatan pembelajaran.
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Proses eksplorasi yang menjadi inti dari metode ini menuntut waktu yang
lebih panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional
seperti ceramah. Setiap tahap dalam Discovery Learning mulai dari
pemberian stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, hingga
analisis dan penyimpulan memerlukan durasi yang tidak singkat agar
siswa dapat menjalankannya secara maksimal. Akibatnya, dalam
keterbatasan waktu satu atau dua jam pelajaran, tidak jarang pembelajaran
menjadi terburu-buru atau bahkan tidak tuntas. Hal ini tentu berdampak
pada efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.”’

Penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam
implementasi metode Discovery Learning, di antaranya adalah
keterbatasan waktu yang tersedia dalam pembelajaran. Selain faktor
waktu, keterlibatan siswa yang tidak merata juga menjadi kendala
tersendiri dalam penerapan metode ini. Tidak semua siswa mampu atau
berani terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Beberapa siswa cenderung
pasif, baik karena kurang percaya diri, kesulitan memahami materi,
maupun karena dominasi teman kelompok yang lebih aktif. Dalam situasi
seperti ini, peran guru sebagai fasilitator sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan dan dukungan
untuk berpartisipasi. Guru harus secara aktif mengamati dinamika
kelompok, memberikan motivasi, dan sesekali mengarahkan diskusi agar
semua siswa dapat terlibat secara adil dan merata.

Proses eksplorasi yang dilakukan siswa seringkali membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan metode konvensional seperti
ceramah. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti, yang menyatakan bahwa
metode Discovery Learning membutuhkan persiapan dan waktu yang
cukup agar hasil yang diperoleh lebih optimal.”® Selain itu, tidak semua
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi, sehingga guru harus

memberikan perhatian lebih kepada siswa yang pasif. Penelitian oleh

" Hasil Wawancara dengan Susilowatiningsih, S.Pd, Guru pengampu Akidah Akhlak

kelas 4, pada Selasa, 11 Februari 2025

8 Nurfiana, “Penerapan Strategi Pembelajaran Discovery-Inquiri Pada Pendidikan Agama

Islam Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Peserta Didik Di Mts Guppi” 4, no. 1 (2016): 1—
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Sugiyanto juga menunjukkan bahwa meskipun Discovery Learning dapat
meningkatkan pemahaman siswa, masih diperlukan strategi khusus agar

semua siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran.’

Gambar 5.1 Hasil Temuan Peneliti

Implementasi metode Discovery learning untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
MIN Kota Blitar

Faktor Pendukung dan Penghambat
dalam Implementasi Metode
Discovery Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran Akidah Akhlak

Implementasi Metode Discovery
Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Daam
Pembelajaran Akidah Akhlak Di

Min Kota Blitar. di MIN Kota Blitar

1. Persiapan

- Membuat rancangan 1. Faktor Pendukung
pembelajaran, modul ajar, - Dukungan dari guru
LK individu dan kelompok, - Antusiasme siswa
Media pembelajaran serta yang tinggi
instrument penilaian. - Lingkungan belajar

2. Pelaksanaan yang kondusif

Kegiatan proses pembelajaran : 2. Faktor Penghambat

- Pembukaan - Keterbatasan waktu

- Apresepsi - Partisipasi aktif

- Kegiatan inti(penyampaian kurang merata
materi, diskusi, presentasi) - Keterbatasan media

3. Penutup dan Refleksi pembelajaran.

Penutup di isi dengan
kesimpulan dari pendidik
dan diberikan penguatan
terkait materi.

4. Evaluasi dan Assesment

- Penugasan (individu dan
kelompok)

- Penilaian hasil belajar siswa

79 Pendidikan Islam et al., “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Di Kelas 1V SDN
058101 Sumber Jaya Winarsih Siswa Secara Signifikan , Khususnya Dalam Mata Pelajaran PAI .
Discovery Learning D,” 2024, 173-84.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIN Kota Blitar, dapat

disimpulkan bahwa implementasi metode Discovery Learning dalam

pembelajaran Akidah Akhlak memberikan pengaruh positif terhadap

peningkatan hasil belajar siswa. Metode ini mendorong siswa untuk aktif dalam

proses belajar, berpikir kritis, serta menemukan konsep secara mandiri melalui

kegiatan diskusi kelompok dan eksplorasi materi.

5.

Implementasi metode Discovery Learning dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di MIN Kota Blitar yaitu, a.) Guru melaksanakan tahapan metode
ini mulai dari pemberian stimulus berupa cerita, Proses ini mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan menciptakan suasana
kelas yang interaktif serta menyenangkan. b.) identifikasi masalah, Hal ini
berdampak pada meningkatnya keaktifan, pemahaman, dan antusiasme
siswa dalam menerima materi ajar. ¢.) pengumpulan dan pengolahan data
oleh siswa, Nilai dan pemahaman siswa juga meningkat setelah penerapan
metode ini. d.) penarikan kesimpulan dan presentasi hasil diskusi
kelompok. Adapun faktor pendukung utama keberhasilan metode ini
adalah antusiasme siswa, dukungan guru, serta suasana kelas yang
kondusif.

Faktor pendukung dalam penerapan metode Discovery Learning meliputi:
a.) Faktor pendukung pelaksanaan ialah 1) kesiapan guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran, 2) antusiasme siswa dalam mengikuti
proses eksploratif, 3) serta lingkungan belajar yang mendukung. Selain itu,
penggunaan modul ajar yang dirancang berdasarkan prinsip Kurikulum
Merdeka juga menjadi pendukung keberhasilan implementasi metode ini.
b.) Adapun faktor penghambat yang dihadapi dalam implementasi metode
Discovery Learning antara lain adalah 1) keterbatasan waktu yang tersedia
dalam proses pembelajaran, 2) perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam
memahami materi secara mandiri, 3) serta masih terdapat sebagian siswa

yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi. Meskipun demikian, hambatan-
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hambatan ini dapat diminimalisir dengan persiapan yang matang oleh guru
dan pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Dengan
perencanaan yang matang dan dukungan yang tepat, metode ini dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan di
lingkungan pendidikan dasar.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:
1. Saran bagi Sekolah MIN Kota Blitar
Sekolah diharapkan dapat terus mendorong inovasi dalam pembelajaran
dengan memberikan pelatihan atau workshop kepada guru mengenai
metode-metode pembelajaran aktif, termasuk Discovery Learning. Selain
itu, penting juga untuk menambah sarana dan prasarana pendukung seperti
LCD projector, media visual, dan sumber belajar digital agar implementasi
metode ini dapat berjalan optimal. Sekolah juga perlu memberikan
dukungan kebijakan terhadap penerapan model pembelajaran inovatif agar
tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan kolaboratif.
2. Saran bagi Guru Akidah Akhlak kelas 4A MIN Kota Blitar
Guru disarankan untuk terus meningkatkan kompetensinya dalam
menerapkan metode Discovery Learning, dengan memahami karakteristik
peserta didik dan menyesuaikan strategi pembelajaran secara fleksibel.
Guru juga diharapkan mampu merancang kegiatan pembelajaran yang
kreatif, menyenangkan, dan menantang agar siswa lebih aktif dan terlibat
dalam proses belajar. Selain itu, evaluasi secara berkelanjutan terhadap
keterlibatan siswa perlu dilakukan agar setiap siswa mendapatkan perhatian
dan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhannya.
3. Saran bagi Siswa kelas 4A MIN Kota Blitar
Siswa diharapkan dapat lebih aktif, percaya diri, dan memiliki semangat
untuk belajar secara mandiri dan berkelompok. Metode Discovery Learning
menuntut siswa untuk berani bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan
pendapat. Oleh karena itu, siswa perlu membiasakan diri untuk terbuka

dalam proses berpikir dan eksplorasi konsep. Meningkatkan kebiasaan
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membaca dan mencari informasi dari berbagai sumber juga sangat penting
untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif.

. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
cakupan yang lebih luas, baik dari segi jenjang pendidikan, jumlah subjek,
maupun variasi mata pelajaran. Selain itu, akan lebih baik jika dikaji juga
pengaruh metode ini terhadap aspek non-akademik siswa, seperti karakter,

sikap sosial, atau kemampuan komunikasi.
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Lampiran 4. Transkrip Hasil Wawancara
Narasumber 1

Nama : Susilowatiningsih, S. Pd.

Guru Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak

Kelas

Tanggal wawacara

4 A
:Selasa, 11 Februari 2025

No| Pertanyaan

Jawaban

Koding\Reduksi

1. Bagaimana metode
Discovery Learning
diterapkan dalam
pembelajaran Akidah
Akhlak di kelas 4?

Metode Discovery
Learning tidak dapat
diterapkan pada
seluruh jenis materi
pembelajaran, karena
terdapat beberapa
materi yang kurang
sesuai untuk
dikembangkan
melalui metode
penemuan.
Materi-materi tertentu
memerlukan
penyampaian yang
lebih langsung agar
tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara
efektif dan efisien.

[S.RM2.02]

Tidak semua materi bisa menggunakan metode
Discovery Learning, karena terdapat beberapa
materi yang kurang sesuai untuk dikembangkan
melalui metode ini.

2. |Apa langkah-langkah
yang biasa dilakukan
dalam proses
pembelajaran
menggunakan metode
ini?

Memberikan
stimulus,
membagikan cerita
berupa lembar
cerita yang
disediakan, anak-
anak mencari pesan
moral dari cerita,
diskusi kelompok,
guru mengamati
siswa berdiskusi
presentasi tiap
kelompok
bergantian.

[S.RM1.01]

Saya memberikan stimulus awal dengan
membagikan lembar cerita yang telah
disiapkan. Siswa diminta untuk mencari pesan
moral yang terkandung dalam cerita tersebut
melalui diskusi kelompok. Selama diskusi
berlangsung, saya juga mengamati dan
membimbing proses pembelajaran.

3. Bagaimana perbedaan
metode ini
dibandingkan dengan
metode pembelajaran
sebelumnya?

Sangat berbeda,
dalam ceramah
keterlibatan siswa
relative cukup
rendah sedangkan
metode discover
learning
keterlibatan siswa
sangat tinggi.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah




. Bagaimana respon

siswa terhadap metode
Discovery Learning?
Apakah mereka lebih
antusias dibandingkan
metode lain?

Sangat antusias,
karena anak-anak
lebih semangat
untuk menemukan
sesuatu sendiri dari
pada hanya
mendengarkan.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

. /Apakah semua siswa

dapat berpartisipasi
aktif, atau ada yang
cenderung pasif?
Bagaimana cara
mengatasinya?

Tidak semua siswa
aktif dalam proses
pembelajaran
menggunakan
metode ini,
memberi motivasi
kepada anak-anak
yang pasif.

[S.RM2.01]

Meskipun metode ini mendorong partisipasi
aktif, tidak semua siswa terlibat secara optimal
dalam proses pembelajaran.

. JApa kendala yang

biasanya dihadapi
dalam menerapkan
metode Discovery
Learning?

Membutuhkan
waktu lebih lama,
sulit mencakup
materi yang luas.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

. |Bagaimana cara guru

mengatasi kendala
tersebut?

Mempersiapkan
dengan matang
sebelum
melakukan metode
ini.

[S.RM2.03]

Sebelum menerapkan metode Discovery
Learning, saya perlu melakukan perencanaan
yang matang.

. /Apakah ada

peningkatan
pemahaman siswa
setelah menggunakan
metode Discovery
Learning?

Tentu ada, mereka
akan lebih mudah
mengingat karena
mereka mencari
sendiri.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

. |Bagaimana

perbandingan nilai
siswa sebelum dan
sesudah menerapkan

Cenderung
mendapatkan nilai
yang lebih baik
dibandingkan siswa

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

10.

metode ini efektif untuk
meningkatkan
pemahaman Akidah
Akhlak? Mengapa?

metode ini? yang belajar
menggunakan
metode ceramah.

Menurut Anda, apakah [Ya, metode ini

sangat aktif, karena
pembelajaran lebih
bermakna,
mengembangkan
berfikir kritis,
meningkatkan
motivasi
menumbuhkan rasa
percaya diri serta
memahami konsep
lebih mendalam.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah




Narasumber 2
Nama : Daris Salamah, M. Pd.
: Akidah Akhlak

:Selasa, 11 Februari 2025

Guru Mata Pelajaran

Tanggal wawacara

No Pertanyaan Jawaban Koding\Reduksi
1. Bagaimana metode Metode Discocery
Discovery Learning  |learning bisa

diterapkan dalam
pembelajaran Akidah
Akhlak di kelas 4?

diterapkan pada
maple AA, karena
dengan metode ini
sangat melatih
kemampuan siswa
dalam menganalisis
peristiwa atau
kisah yang
berkaitan dengan
akhlak, membantu
menemukan nilai-
nilai moral atau
keimanan baik
yang bersumber
dari Al-Qur’an,
hadis, maupun
kisah teladan.
Selain itu juga
melatih
kemampuan siswa
untuk mengaitkan
materi dengan
kehidupan nyata
dan pengalaman
pribadi mereka.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

. /Apa langkah-langkah

yang biasa dilakukan

Sesuai dengan
sintak metode

[DS.RM1.02]
Sesuai dengan sintak metode Discovery

dalam proses discovery Learning, pembelajaran diawali dengan

pembelajaran learning, pemberian stimulus, misalnya melalui

menggunakan metode |metode ini penayangan gambar atau video yang

ini? merupakan menampilkan perilaku terpuji.
media yang Selanjutnya, siswa diarahkan untuk
diwali dengan: mengidentifikasi masalah dengan
Pemberian menyusun pertanyaan- pertanyaan terkait
rangsangan materi. Data tersebut kemudian diolah
/stimulasi, melalui diskusi kelompok, di mana siswa
contohnya: guru menuliskan sikap-sikap terpuji beserta
menunjukkan dampak positifnya. Berikutnya adalah
gambar atau pembuktian, yaitu siswa membandingkan
memutar hasil temuan mereka dengan kisah yang
video/kisah disampaikan guru. Pembelajaran diakhiri
tentang perilaku dengan tahap menarik kesimpulan, di
terpuji. mana siswa bersama guru menyimpulkan
Lalu lanjut bahwa kejujuran merupakan bagian dari
identifikasi iman dan membawa keberkahan.

masalah, pada tahap
ini siswa diajak
berpikir dan

menyusun




pertanyaan-
pertanyaan tentang
materi

Tahap berikutnya
pengumpulan
data, Siswa
membaca hadis dan
ayat Al-Qur’an
tentang materi
yang dibahas, serta
contoh akhlak
terkait materi
dalam kehidupan
Nabi Muhammad
Berikutnya yaitu
tahap Pengolahan
data, metode ini
menggunakan
system
berkelompok, dan
para siswa bersama
kelompoknya
menuliskan sikap-
sikap apa saja terkait
perilaku terpuji dan
akibat positifnya.
Langkah berikutnya
yaitu Pembuktian,
disini siswa
membandingkan
temuan kelompok
mereka dengan
kisah yang
disampaikan guru.
Langkah terakhir
yaitu Menarik
kesimpulan,
Bersama guru,
siswa
menyimpulkan
bahwa jujur adalah
bagian dari iman
dan membawa

keberkahan
. |Bagaimana perbedaan |Pembelajaran
metode ini dengan
dibandingkan dengan |menggunakan

metode pembelajaran
sebelumnya?

metode Discovery
Learning ini secara
otomatis mengakui
siswa adalah subyek
belajar dan learning
center. Murid
banyak melakukan
dan mengalami
pengalaman belajar

yang lebih

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah




bermakna. Dan ini
bisa sangat
membantu siswa
dalam memahami
materi pembelajaran
dengan lebih
maksimal.

. |Bagaimana respon
siswa terhadap metode
Discovery Learning?
Apakah mereka lebih
antusias dibandingkan
metode lain?

lya biasanya anak-
anak lebih antusias,
karena mereka bisa
melakukan banyak
hal dan tidak hanya
duduk diam
mendengarkan yang
membuat mereka
bosan dan
mengantuk.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

. /Apakah se mua siswa
dapat berpartisipasi
aktif, atau ada yang
cenderung pasif?
Bagaimana cara
mengatasinya?

Memang tidak
seluruh anak bisa
langsung aktif, ada
beberapa anak yang
masih asyik dengan
diri mereka sendiri.
Maka disinilah guru
memainkan peran
pentingnya untuk
memotivasi siswa
pasif tersebut agar
terlibat dalam
pembelajaran, bisa
dengan menjelaskan
pembagian tugas
yang jelas untuk
setiap siswa dalam
bekerja bersama
kelompoknya, atau
dengan memberikan
pertanyaan kepada
siswa tersebut agar
bisa focus pada
materi, atau
meminta siswa
tersebut untuk
mempraktekkan
beberapa hal. Atau
bisa juga mengajak
seluruh siswa
melakukan Ice
breaking.

[DS.RM2.01]

Tidak semua siswa dapat langsung terlibat aktif
dalam pembelajaran; beberapa siswa cenderung
pasif dan lebih fokus pada dirinya sendiri.
Dalam situasi ini, peran guru sangat penting
untuk memaotivasi dan mendorong keterlibatan
siswa tersebut. Upaya yang dapat dilakukan
antara lain dengan memberikan pembagian
tugas yang jelas dalam kelompok, mengajukan
pertanyaan langsung kepada siswa yang pasif
agar fokus pada materi, melibatkan mereka
dalam praktik pembelajaran, serta menciptakan
suasana yang menyenangkan melalui kegiatan
ice breaking.

. /Apa kendala yang
biasanya dihadapi
dalam menerapkan
metode Discovery
Learning?

Ada beberapa kendala

yang biasanya

dihadapi Ketika

menerapkan metode

ini, contohnya:

1. Keterbatasan
waktu, metode
discovery

learning ini

[DS.RM2.02]

Dalam penerapan metode Discovery Learning
terdapat beberapa kendala yang sering
dihadapi. Pertama, keterbatasan waktu
pembelajaran menjadi tantangan, mengingat
metode ini memerlukan durasi yang cukup
panjang, sementara jam pelajaran Akidah
Akhlak hanya tersedia 2 x 35 menit setiap

pertemuan. Kedua, perbedaan kemampuan




cukup butuh
banyak waktu,
sedangkan JP
AA hanya 2 X 35
menit setiap
pertemuannya.

2. Kemampuan
siswa yang
beragam. Ada
siswa yang aktif
dan ada siswa
yang pasif.

3. Fasilitas atau
sarpras yang
kurang lengkap.
Contohnya tidak
semua ruang
kelas terdapat
LCD. Jumlah
proyektor yang
tidak mencukupi
untuk digunakan
oleh banyak
guru.

Agak sulit

mengelola kelas.

Karena siswa aktif

dan bekerja

kelompok, maka
kelas bisa menjadi
gaduh atau sulit
dikontrol kalau
guru tidak pandai
mengelola dinamika
kelas.

siswa dalam memahami materi, di mana
terdapat siswa yang aktif dan ada pula yang
pasif, dapat memengaruhi kelancaran proses
pembelajaran. Ketiga, keterbatasan sarana dan
prasarana, seperti minimnya ketersediaan LCD
di setiap ruang kelas dan jumlah proyektor
yang terbatas, menjadi hambatan teknis.
Keempat, pengelolaan kelas menjadi lebih
menantang karena aktivitas kelompok yang
intensif dapat menyebabkan suasana kelas
menjadi gaduh dan sulit dikendalikan.

. Bagaimana cara guru
mengatasi kendala
tersebut?

Dalam menghadapi
kendala selama proses
pembelajaran,
khususnya saat
menerapkan metode
discovery learning,
saya berusaha
mengatasinya dengan
mempersiapkan
segala sesuatunya
secara matang
sebelum pelaksanaan.
Misalnya, saya
menyiapkan
perangkat
pembelajaran seperti
RPP, media
pembelajaran, dan
lembar kerja siswa
yang sesuai dengan
karakteristik materi
dan kemampuan

peserta didik. Selain

[DS.RM1.01]

Dalam mengatasi kendala yang muncul, guru
melakukan persiapan yang matang sebelum
pelaksanaan pembelajaran.

Persiapan tersebut meliputi penyusunan
perangkat pembelajaran, pemilihan media
yang sesuai, serta perancangan lembar

kerja peserta didik yang disesuaikan dengan
materi dan karakteristik siswa. Guru juga
mengidentifikasi potensi kesulitan yang
mungkin dialami siswa agar dapat menyiapkan
strategi pendampingan yang tepat.




itu, saya juga
melakukan
identifikasi awal
terhadap siswa yang
mungkin mengalami
kesulitan.

. /Apakah ada

peningkatan
pemahaman siswa
setelah menggunakan
metode Discovery
Learning?

Ya, ada peningkatan.
Namun ada 2-3 siswa
tetap memerlukan
kegiatan remedial.
Secara mayoritas ada
peningkatan.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

. |Bagaimana

perbandingan nilai
siswa sebelum dan
sesudah menerapkan
metode ini?

Mayoritas mengalami
peningkatan yang
cukup signifikan, baik
dari segi pengetahuan,
sikap dan
keterampilan.
Contohnya dari segi
pengetahuan, sebelum
menerapkan metode
DL mungkin siswa
hanya hafal konsep,
kurang memahami
makna. Namun
setelah menerapkan
metode DL nilai
meningkat karena
siswa bisa
menjelaskan dan
menerapkan. Dari
aspek sikap, sbim DL
siswa pasif, setelah
DL siswa menjadi
aktif bertanya dan
termotivasi. Dari
aspek keterampilan,
sebelum DL siswa
Jarang melakukan
praktik atau diskusi.
Setelah DL siswa
erbiasa bekerja
kelompok,
mengamati,
mempresentasikan
dll.

[DS.RM1.03]

Mayoritas siswa menunjukkan peningkatan
yang cukup signifikan setelah penerapan
metode Discovery Learning, baik dari aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

10.

Menurut Anda, apakah
metode ini efektif untuk
meningkatkan
pemahaman Akidah
Akhlak? Mengapa?

Metode ini saya rasa
ukup efektif untuk
meningkatkan
pemahaman maple
AA. Alasannya ada
di pertanyaan no 1.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah




Narasumber 3
Nama

Mata pelajaran
Kelas

Tanggal wawancara

: M. Rafif
: Akidah Akhlak
4 A

: Selasa, 11 Februari 2025

IAkhlak dengan
metode Discovery
Learning?

karena saya sendiri
merasa proses belajar
menjadi lebih mudah
dan menyenangkan
dibandingkan ketika
belajar secara mandiri,
mengingat adanya kerja
sama dan saling
membantu antar teman.

No Pertanyaan Jawaban Koding\Reduksi

1. Bagaimana Pembelajaran kelompok[MR.RM1.01]
perasaanmu saat memberikan dampak  |Proses belajar secara kelompok, lebih mudah
belajar Akidah positif terhadap kami, (daripada belajar mandiri.

Apakah kamu
merasa lebih
mudah memahami
materi
dibandingkan
dengan metode
sebelumnya?

Pembelajaran
kelompok
mempermudah
pemahaman saya
terhadap materi,
karena melalui
diskusi dan interaksi
antar teman satu
kelompok, saya
dapat saling
melengkapi dan
memperjelas
pemahaman masing-
masing.

[MR.RM1.02]
Lebih mudah paham, karena dilakukan secara
kelompok.

Bagian mana dari
metode ini yang
paling kamu
sukai?

Mengapa?

Mencari jawaban

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

Apakah kamu
senang berdiskusi
dan mencari
jawaban sendiri
dalam kelompok?

Senang karena lebih
mudah menemukan
jawaban

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

Apakah kamu
merasa percaya
diri saat
menyampaikan
hasil diskusi di
depan kelas?

Percaya diri

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

Bagaimana peran
guru dalam
membantu kamu
memahami materi
saat menggunakan
metode ini?

Guru memiliki peran
strategis dalam
mendukung
pemahaman saya,
karena terjadinya
interaksi langsung,
sehingga saya dapat

[MR.RM1.03]

Guru sangat membantu, karena saat saya tidak
memahami sesuatu bisa bertanya langsung
kepada guru.




segera memperoleh
klarifikasi ketika
mengalami kesulitan
dalam memahami
materi.

Apakah kamu

merasa kesulitan

dalam memahami

materi dengan

metode ini? Jika

iya, bagian mana
ang sulit?

Tidak

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

Apa yang kamu
lakukan jika
mengalami
kesulitan dalam
menemukan
jawaban?

Bertanya kepada
teman sekelompok

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

Apakah kamu
merasa lebih

paham dengan
materi Akidah
IAkhlak setelah
menggunakan
metode ini?

Lebih paham karena
kerja sama dengan
teman

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

10.

/Apakah metode ini
membuatmu lebih
semangat dalam
belajar?

Mengapa?

Lebih semangat

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah




Narasumber 4

Nama . Ainaya Aftani

Mata pelajaran . Akidah Akhlak

Kelas 4A

Tangal wawancara :Selasa, 11 Februari 2025

No Pertanyaan Jawaban Koding\Reduksi

1. Bagaimana Pembelajaran [AA.RM1.02]
perasaanmu saat melalui diskusi Memudahkan saya dalam belajar, karena
belajar Akidah kelompok dapat memahami materi bersama teman-

IAkhlak dengan
metode Discovery
Learning?

menciptakan
suasana belajar
yang
menyenangkan,
karena saya dapat
saling membantu
dalam memahami
materi, sehingga

teman.

proses
pembelajaran
menjadi lebih
efektif.
2. |Apakah kamu Lebih mudah karena
merasa lebih mudah perkelompok
”?emah_am' materi Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah
dibandingkan
dengan metode
sebelumnya?
Bagian mana dari
3 me?ode iniyang Diskusi Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah
paling kamu sukai?
Mengapa?
Apakah kamu senang |Senang karena lebih
4. berdiskusi dan mudah dalam mencari
mencari jawaban jawaban Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah
sendiri dalam
kelompok?
5. | Apakah kamu Lebih percaya diri
merasa percaya diri
saat menyampaikan Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah
hasil diskusi di
depan kelas?
6. |Bagaimana peran Guru berperan [AA.RM1.01]

guru dalam
membantu kamu
memahami materi
saat menggunakan
metode ini?

penting dalam
membantu saya
menyelesaikan soal-
soal yang sulit,
melalui penjelasan
lyang sistematis serta
bimbingan yang
disesuaikan dengan
tingkat pemahaman
masing-masing dari

kami.

soal yang sulit.

Guru sangat membantu dalam menjelaskan




Apakah kamu
merasa kesulitan
dalam memahami
materi dengan
metode ini? Jika iya,
bagian

mana yang sulit?

Tidak.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

Apayang kamu
lakukan jika
mengalami kesulitan
dalam menemukan
jawaban?

Mencari jawaban di
buku dan bertanya
kepada teman
kelompok

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

Apakah kamu
merasa lebih paham
dengan materi
Akidah Akhlak
setelah
menggunakan
metode ini?

Lebih paham

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

10.

Apakah metode ini
membuatmu lebih
semangat dalam
belajar? Mengapa?

Lebih semangat

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah




Narasumber 5

Nama :
Mata pelajaran :
Kelas :

Tangal wawancara

Khanza Denaira
Akidah Akhlak
4 A

:Selasa, 11 Februari 2025

No Pertanyaan Jawaban Koding\Reduksi
1. Bagaimana Pembelajaran [KD.RM1.03]
perasaanmu saat  |perlangsung dengan Pembelajaran terasa sangat menyenangkan
belajar Akidah suasana yang dan seru tentunya.
IAkhlak dengan menyenangkan dan
metode Discovery | memotivasi, ditandai
Learning? dengan antusiasme saya
dan teman sekelas yang
tinggi karena metode
yang digunakan bersifat
aktif dan melibatkan
partisipasi langsung.
2. |Apakah kamu Ya, saya merasa lebih
merasa lebih mudah memahami materi
mudah memahami |karena kami diberi
materi kesempatan untuk Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah
dibandingkan mencari dan menemukan
dengan metode jawaban sendiri
sebelumnya?
3. Bagian manadari  Bagian yang paling saya
metode ini yang sukai adalah berdiskusi
pall(in_% kamu dalam kelompok Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah
sukai’
Mengapa?
4. \Apakah kamu Sangat senang, karena
senang berdiskusi  melalui diskusi saya bisa
dan mencari memahami materi lebih Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah
jawaban sendiri dalam
dalam kelompok?
5. |Apakah kamu Melalui kegiatan diskusi, [KD.RM1.01]
merasa percaya saya menjadi lebih Benar sekali, diskusi membuat saya lebih
diri saat percaya diri dalam percaya diri.
menyampaikan menyampaikan pendapat,
hasil diskusi di karena merasa dilibatkan.
depan kelas? secara aktif dalam proses
pembelajaran dan
didukung oleh
lingkungan yang
kolaboratif.
6. Bagaimana peran  (Guru sangat membantu
guru dalam dengan memberikan
membantu_ kamu . arahan dan pertanyaan- Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah
memahami materi  |pertanyaan yang
saat menggunakan |membimbing kami untuk
metode ini? menemukan jawaban




Apakah kamu
merasa kesulitan
dalam memahami
materi dengan
metode ini? Jika
iya, bagian mana

Kadang-kadang saya
merasa kesulitan jika soal
atau ceritanya terlalu
panjang atau terlalu sulit
dipahami sendiri.

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

ang sulit?
8. |Apayang kamu Dalam proses [KD.RM2.01]
lakukan jika pembelajaran, saya Bertanya kepada teman sebangku atau
mengalami cenderung mencari solusimencari jawaban dengan berdiskusi Bersama
kesulitan dalam atas permasalahan yang teman kelompok.
menemukan dihadapi dengan
jawaban? bertanya kepada teman
sebangku atau berdiskusi
dalam kelompok,
sehingga tercipta suasana
belajar yang saling
mendukung.
9. lya, saya merasa lebih

Apakah kamu
merasa lebih
paham dengan
materi Akidah
IAkhlak setelah
menggunakan
metode ini?

paham karena kami tidak
hanya menghafal, tetapi
juga memahami makna
dari setiap materi yang
dipelajari

Tidak Relevan dengan Rumusan Masalah

10.

/Apakah metode
ini membuatmu
lebih semangat
dalam belajar?

Mengapa?

Sangat membantu bagi
saya yang sedikit
menyendiri dikelas,
dengan adanya diskusi
dalam proses
pembelajaran
membuat saya lebih
mudah memahami
materi.

[KD.RM1.02]

Bagi saya yang cenderung menyendiri,
kegiatan diskusi dalam pembelajaran
memberikan ruang untuk berinteraksi
dengan teman, sehingga saya lebih mudah
memahami materi dan merasa menjadi
bagian dari proses pembelajaran.




Lampiran 5. Lembar Observasi

Hari/Tanggal Pelaksanaan

Lembar Observasi
: Senin, 10 Februari 2025

Waktu : 09.00-10.45 WIB

Lokasi : MIN Kota Blitar

No | Aspek Pengamatan Indikator Hasil Pengamatan

Pengamatan
1 Lokasi Penelitian 1. Alamat . JI. Kolonel Sugiono Desa
Madrasah Ngegong No.04, RT.002,
2. Status Gedog, Kec. Sananwetan,
Madrasah Kota Blitar, Jawa Timur
3. Kondisi Sekitar 66137.
Madrasah . Status Madrasah di bawah
naungan Kementrian Agama
Republik Indonesia.
. Madrasah terletak di dekat
perbatasan antara kota dan
kabupaten sehingga mudah di
akses. Selain itu, letaknya
berdekatan dengan perumahan
warga sehingga
mempermudah akses siswa/i
serta masyarakat.

2 Implementasi 1. Langkah- . Dalam tahap stimulasi, guru
Metode Discovery langkah memberikan sebuah  cerita
Learning 2. Aktivitas Siswa serta soal yang berkaitan

Hasil Belajar dengan materi adab dalam

berteman untuk
membangkitkan rasa ingin
tahu siswa. Selanjutnya, pada
tahap identifikasi masalah,
siswa diarahkan untuk
mengidentifikasi permasalahan
yang terdapat dalam Kkisah
tersebut, sehingga mereka
mampu merumuskan berbagai
pendapat yang relevan. Pada
tahap  pengumpulan  data,
siswa aktif mencari informasi
yang diperlukan baik melalui
buku maupun dengan
berdiskusi  bersama teman
sekelompoknya.  Berikutnya
pengolahan data, di mana
siswa  menganalisis  dan
mengolah informasi tersebut
guna menemukan pemahaman
baru yang berkaitan dengan
materi yang sedang dipelajari.
Setelah itu, tahap pembuktian,
siswa melakukan verifikasi
terhadap hasil temuan mereka
melalui  diskusi  kelompok.
Terakhir, dalam tahap menarik
kesimpulan, siswa




merumuskan hasil penemuan
mereka dalam bentuk
kesimpulan yang baik. Lalu
mempresentasikannya di
hadapan seluruh kelas.

. Siswa aktif bertanya,

berdiskusi, mengemukakan
pendapat.  Sebagian  besar
siswa aktif bertanya dan
terlibat dalam diskusi
kelompok.

. Setelah  berdiskusi  secara

kelompok siswa mendapatkan
pemahaman baru dari kisah
yang diberikan, kemudian
mereka mengerjakan soal yang
telah diberikan guna mendapat
hasil dalam  pembelajaran
tersebut.

Faktor pendukung
dan penghambat
Metode Discovery
Learning

1. Kendala dalam
penerapan
metode

2. Dukungan
dalam
melakukan
metode

. Kendala yang dialami selama

penerepan metode tersebut
yakni, Keterbatasan waktu
dikarenakan siswa
memperlukan  waktu lebih
lama guna membaca dan
memahami bacaan yang ada,
Partisipasi siswa yang terlalu
berlebihan sehingga membuat
sedikit kegaduhan di kelas,
Keterbatasan  materi  juga
menjadi kendala karena tidak
semua materi Akidah Akhlak
bisa  diterapkan dengan
metode ini.

. Antusiasme siswa yang tinggi

mempermudah  pelaksanaan
pembelajaran dengan metode
ini, Guru sebagai fasilitator
dalam metode ini sangat
mendukung dan membantu
siswa saat mengalami
kesulitan,




Lampiran 6. Rencana Proses Pembelajaran

Modul Ajar
A. Identitas
o Mata Pelajaran . Akidah Akhlak
o Kelas/ Fase IV/B
e Topik : Adab Berteman
o Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
e Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa memahami pentingnya adab dalam berteman.

2. Siswa mampu menyebutkan dan mempraktikkan adab berteman
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok dan menghargai
pendapat teman.

B. Capaian Pembelajaran (CP)

Peserta didik menunjukkan akhlak terpuji dalam pergaulan sehari-hari seperti
jujur, rendah hati, sopan santun, serta berteman dengan siapa saja tanpa
membedakan suku, agama, dan ras.

C. Peta Kompetensi dan TP (Tujuan Pembelajaran)

Elemen Kompetensi Tujuan Pembelajaran

Akhlak Siswa mampu mengidentifikasi dan

terhadap Menunjukkan perilaku mempraktikkan adab dalam berteman
adab dalam berteman . .
sesama sesuai dengan ajaran Islam

D. Sarana dan Sumber Belajar

Buku teks Akidah Akhlak KMA 183

Buku LKS Fokus kelas 4 semester 2

Buku nilai

Al-Qur’an (QS. Al-Hujurat: 10 dan hadis terkait persaudaraan)
Lembar kerja kelompok

E. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan (10 menit)

e Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.

« Ice breaking: "Siapa sahabat terbaikmu dan kenapa kamu menyukainya?"
e Guru mengaitkan dengan pentingnya adab berteman menurut Islam.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran.



Kegiatan Inti (60 menit) (Berbasis Aktivitas Kelompok)
1. Eksplorasi Materi (10 menit)

« Guru menyampaikan materi singkat tentang adab berteman:
o Ramah dan sopan
o Tidak mengejek
o Tolong-menolong
o Menjaga rahasia teman
o Tidak membeda-bedakan teman
o Menyisipkan QS. Al-Hujurat: 10 dan maknanya.

2. Diskusi Kelompok (25 menit)

« Siswa dibagi dalam 4-5 kelompok kecil.

o Setiap kelompok diberikan lembar cerita yang menggambarkan masalah
pertemanan (misalnya: teman saling mengejek, membantu saat kesusahan,
dsb).

o Tugas: Diskusikan bagaimana seharusnya bersikap sesuai adab Islam.

« Hasil diskusi ditulis di kertas dan dipresentasikan.

3. Presentasi dan Refleksi (15 menit)

o Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.

o Guru memberi penguatan, koreksi, dan pujian atas pendapat-pendapat
baik.

o Tanya jawab dan penegasan nilai-nilai akhlak dalam berteman.

Penutup (10 menit)

e Guru dan siswa merefleksikan pembelajaran hari ini.

« Siswa menyebutkan 3 adab berteman yang akan mereka praktikkan
minggu ini.

e Guru memberi penguatan dan penugasan sederhana:

"Ceritakan di rumah bagaimana kamu menerapkan adab berteman, dan
mintalah orang tuamu menuliskan tanggapan mereka."

F. Asesmen
e Observasi saat diskusi kelompok
o Hasil presentasi kelompok
o Keaktifan dalam tanya jawab dan roleplay
e Lembar refleksi individu
e Penugasan praktik di rumah



G. Penguatan Profil Pelajar Pancasila

o Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME (memahami ajaran Islam
dalam pergaulan)

o Bergotong royong (kerja sama dalam kelompok)

« Bernalar kritis (menganalisis situasi pertemanan)

e Mandiri (mampu mengambil sikap positif dalam berteman)

Mengetahui, Blitar,
pala Sekolah Guru Mata Pelajaran

. SUSILONINGSIH, S.Pd.I.
NIP. 196605282006042008 NIP.198103312005012006




Lampiran 7. Kisah Tsa’labah
KISAH TSA’LABAH
Siang itu Rasululah sedang sholat berjama’ah di masjid bersama para sahabat beliau. Di

antara sederetan para sahabat yang makmum di belakang Rasulullah Saw, nampak
seorang tengah baya yang kusut rambutnya dengan berpakaian lusuh. la dikenal sebagai
seorang sahabat Rasululah yang tekun beribadah. Setelah Rasulullah menyelesaikan
sholat, sahabat berpakaian lusuh itu segera beranjak pulang tanpa membaca wirid dan
berdoa terlebih dahulu. Rasulullah menegurnya,

“Tsa’labah!... Mengapa engkau tergesa-gesa pulang? Tidakkah engkau berdoa terlebih
dahulu? Bukankah tergesa-gesa keluar dari masjid adalah kebiasaan orang-orang
munafik?”

Tsa’labah menghentikan langkahnya, ia sangat malu ditegur oleh Rasulullah, tetapi apa
mau dikata, terpaksa ia berterus terang kepada Rasulullah SAW.

“Wahai Rasululah.... Kami hanya memiliki sepasang pakaian untuk sholat dan saat ini
istriku di rumah belum melaksanakan sholat karena menunggu pakaian yang aku kenakan
ini. Pakaian yang hanya sepasang ini kami pergunakan sholat secara bergantian. Kami
sangat miskin. Untuk itu, Wahai Rasul jika engkau berkenan, doakanlah kami agar Allah
menghilangkan semua kemiskinan kami dan memberi rejeki yang banyak.”

Rasulullah tersenyum mendengar penuturan Tsa’labah, lalu beliau berkata,

“Tsa’labah sahabatku, engkau dapat mensyukuri hartamu yang sedikit, itu lebih baik
daripada engkau bergelimang harta tetapi engkau menjadi manusia yang kufur.”

Nasehat Rasulullah sedikit menghibur hati Tsa’labah karena sesungguhnya yang ada
dalam benaknya adalah ia sudah bosan menjalani hidup yang serba kekurangan. Satu-
satunya cara agar cepat menjadi kaya adalah memohon doa kepada Rasulullah, karena
doa seorang utusan Allah pasti didengar Allah. ltulah yang selalu menjadi angan-angan
Tsa’labah, hingga keesokan harinya ia kembali menemui Rasulullah dan memohon agar
beliau mau medoakannya agar menjadi orang kaya. Rasulullah kembali menasehati,
“Wahai Tsa’labah. Demi Dzat diriku berada ditangan-Nya. Seandainya aku memohon
kepada Allah SWT agar gunung Uhud menjadi emas, Allah SWT pasti mengabulkan.
Tetapi apa yang terjadi jika gunung Uhud benar-benar menjadi emas, masjid-masjid akan
sepil. Semua orang akan sibuk menumpuk kekayaan dari gunung itu! Aku khawatir jika
engkau menjadi orang kaya, engkau akan lupa beribadah kepada Allah...”

Tsa’labah terdiam mendengar nasehat Rasulullah namun dalam hatinya terkecamuk,
“Aku mengerti Rasulullah tidak mau mendoakan karena beliau sayang kepadaku. Beliau
khawatir jika aku menjadi orang kaya, aku akan menjadi golongannya orang-orang yang

kufur. Tetapi aku tidak seburuk itu, justru dengan kekayaan yang kumiliki aku akan



membela agama ini dengan hartaku...”

Akhirnya Tsa’labah pulang. Ia merasa malu apabila terus memaksa Rasulullah agar mau
mendoakannya. Namun keesokan harinya ia tidak kuasa menahan dorongan hatinya untuk
segera terbebas dari belenggu kemiskinan yang kian menghimpitnya. Ditemuinya
Rasulullah, ia memohon untuk yang ketiga kalinya agar Rasulullah mau mendoakannya.
Kali ini Rasulullah tidak bisa menolak keinginan Tsa’labah, beliau mengadahkan tangan
ke langit...

“Ya Allah... Limpahkanlah rejeki-Mu kepada Tsa’labah”

Kemudian Rasulullah memberikan kambing betina yang sedang bunting kepada
Tsa’labah.

“Peliharalah kambing ini baik-baik....” pesan Rasulullah.

Tsa’labah pulang membawa kambing pemberian Rasulullah dengan hati yang berbunga-
bunga.

“Dengan modal kambing serta doa Rasulullah, aku yakin aku akan menjadi orang yang
kaya raya.”

Hari berganti hari, bulan berganti bulan, Tsa’labah yang dulu miskin dan lusuh telah
berubah menjadi orang kaya yang terpandang. Kambingnya berjumlah ribuan. Di setiap
lembah dan bukit terdapat kambing-kambing Tsa’labah. Pagi itu Tsa’labah berjalan-jalan
meninjau kandang-kandang kambing yang sudah tidak sesuai dengan jumlah kambing
yang terus berkembang biak.

“Hmm... Aku harus pindah dari sini, mencari lahan yang lebih luas untuk menampung
kambing-kambingku...”

Akhirnya Tsa’labah menemukan lahan yang luas di pinggiran Madinah. Di sana ia
membangun kandang-kandang baru yang lebih besar. Namun demikian perkembangan
kambing-kambing Tsa’labah bagaikan air bah yang sulit di bendung. Kandang-kandang
yang baru dibangun itu pun sudah penuh sesak oleh ribuan kambing. Dengan demikian
setiap hari Tsa’labah disibukkan mengurus harta kekayaannya. la yang dulu setiap shalat
lima waktu selalu berjamaah di masjid, sekarang hanya datang ke masjid pada waktu
shalat zuhur dan ashar saja. Rasulullah bertanya-tanya,

“Wahai sahabatku... sudah sekian lama Tsa’labah tidak kelihatan di masjid. Tahukah
kalian bagaimana keadaannya sekarang?”

“Wahai Rasulullah... Tsa’labah sudah menjadi orang kaya. Lembah-lembah di Madinah
maupun di luar Madinah, telah penuh sesak dengan kambing-kambing Tsa’labah...”
“Benarkah? Mengapa ia tidak pernah menyerahkan shadakahnya sedikitpun?”’

Setelah Allah menurunkan ayat tentang kewajiban zakat. Rasulullah mengutus dua orang



sahabat untuk menjadi amil zakat. Seluruh umat Islam di Madinah yang hartanya
dipandang sudah nishab zakat didatangi, tak terkecuali Tsa’labah pun mendapat giliran.
Kedua utusan Rasulullah membacakan ayat zakat di hadapan Tsa’labah. Kemudian
setelah dihitung dari seluruh harta kekayaannya ternyata memang banyak harta Tsa’labah
yang harus diserahkan sebagai zakat. Tak disangka, Tsa’labah mukanya berubah merah,
“Apa-apaan ini! Kalian mengatakan ini zakat..! Tetapi menurutku ini lebih tepat disebut
upeti! Pajak! Sejak kapan Rasulullah menarik upeti! Hahh..?! Aku bisa rugi! Kalian
pulang saja. Aku tidak mau menyerahkan hartaku...!”

Kedua utusan Rasulullah kembali menghadap Rasulullah dan menceritakan semua
perbuatan Tsa’labah. Beliau bersedih telah kehilangan seorang sahabat yang dulu tekun
beribadah ketika miskin namun setelah kaya ia telah terpengaruh dengan harta
kekayaannya.

“Sungguh celaka Tsa’labah! Celakalah ia!”

Kemudian Allah menurunkan ayat 75 dalam surat At-Taubah, tentang ciri-ciri orang
munafik. Ayat itu segera menyebar ke seluruh muslimin di Madinah, hingga ada salah
seorang kerabat Tsa’labah yang datang memberitahunya.

“Celakalah engkau Tsa’labah! Allah telah menurunkan ayat karena perbuatanmu!”
Tsa’labah tertegun, ia baru sadar bahwa nafsu angkara murka telah lama
memperbudaknya. Kini ia bergegas menghadap Rasulullah dengan membawa zakat dari
seluruh hartanya. Namun Rasulullah tidak berkata apa-apa kecuali hanya sepatah kata,
“Sebab kedurhakaanmu, Allah melarangku untuk menerima zakatmu!”

Tsa’labah berjalan lunglai kembali kerumahnya. Hari-hari dalam hidupnya hanya
dipenuhi dengan penyesalan yang tiada arti. Sampai suatu hari terdengar kabar Rasulullah
telah wafat, ia semakin bersedih karena taubatnya tidak diterima oleh Rasulullah hingga
beliau wafat. Tsa’labah mencoba mendatangi khalifah Abu Bakar sebagai pengganti
Rasulullah. la datang dengan membawa zakatnya.

“Apakah Abu Bakar menerimanya?”

Abu Bakar hanya berkata, “Rasulullah saja tidak mau menerima zakatmu, bagaimana
mungkin aku menerima zakatmu?”’

Demikian pula di jaman kekhalifahan Umar bin Khattab, Tsa’labah mencoba
menyerahkan zakatnya. Umar pun tidak mau menerima sebagaimana Rasulullah dan Abu
Bakar tidak mau menerima zakatnya. Bahkan sampai khalifah Utsman bin Affan juga
tidak mau menerima zakat Tsa’labah karena Rasulullah, Abu Bakar dan Umar tidak mau
menerima zakatnya. Akhirnya, Tsa’labah wafat tanpa sempat menyucikan harta nya

dengan berzakat. Tsa’labah adalah orang yang melupakan janjinya. Ketika diuji dengan



hewan ternak yang banyak, Tsa’labah lupa mengerjakan shalat berjamaah di masjid

bersama Rasulullah SAW. Bahkan lupa mengerjakan Shalat Jumat karena kesibukannya

mengurus hewan ternak.

Pertanyaan

1.

2
3.
4
5

Bagaimana Sikap Tsa’labah ketika masih menjadi seseorang yang miskin?
Mengapa Tsa"labah ingin didoakan Rasulullah Saw. menjadi orang kaya?
Bagaimana sikap Tsa“labah setelah menjadi kaya raya?

Hikmah apa yang dapat diambil dari kisah Tsa“labah?

Apa perilaku tercela yang harus kamu hindari setelah membaca kisah Tsa“labah?



Lampiran 8. Kisah Persahabatan

KISAH PERSAHABATAN
Di sebuah desa yang asri, hiduplah dua anak laki-laki bernama Andi dan Budi. Mereka bersahabat sejak
kecil dan selalu bersama dalam suka maupun duka. Andi adalah anak yang pintar dan rajin, sedangkan
Budi adalah anak yang kreatif dan penuh semangat. Meskipun berbeda karakter, mereka saling
melengkapi dan mendukung satu sama lain. Suatu hari, desa mereka dilanda banjir bandang. Banyak
rumah yang hancur dan warga kehilangan tempat tinggal. Andi dan Budi tidak tinggal diam. Mereka
berdua membantu mengungsi dan mengumpulkan bantuan dari para donatur. Mereka juga membuat dapur
umum untuk menyediakan makanan bagi para korban banjir. Andi dan Budi bekerja tanpa lelah. Mereka
tidak peduli dengan perbedaan status sosial atau ekonomi. Mereka hanya ingin membantu sesama yang
sedang kesusahan. Mereka berdua menjadi contoh bagi anak-anak lain di desa itu.
Banyak anak yang terinspirasi oleh mereka dan ikut membantu meringankan beban para korban banjir.
Setelah banjir surut, Andi dan Budi terus menjalin persahabatan yang erat. Mereka berdua belajar
bersama, bermain bersama, dan saling mendukung dalam meraih cita-cita. Mereka berdua membuktikan
bahwa persahabatan sejati tidak mengenal perbedaan. Mereka adalah contoh persahabatan yang patut
dicontoh oleh semua orang. Waktu berlalu, Andi dan Budi tumbuh menjadi remaja yang berprestasi. Andi
berhasil meraih beasiswa untuk melanjutkan kuliah di universitas ternama di kota. Bodi juga sukses
mengembangkan bakat seninya dan menjadi seorang pelukis yang terkenal. Meskipun terpisah jarak,
mereka tetap menjaga komunikasi dan saling mendukung dalam mengejar impian masing-masing.
Mereka berjanji akan terus menjadi sahabat sejati, apapun yang terjadi. Suatu ketika, Andi mengalami
masalah keuangan. la terancam tidak bisa melanjutkan kuliah karena tidak mampu membayar biaya
pendidikan. Budi yang mengetahui masalah itu, langsung datang menolong. la menjual beberapa
lukisannya untuk membantu Andi melunasi biaya kuliah. Andi sangat terharu dengan kebaikan Budi. la
berjanji akan membalas budi baik sahabatnya itu suatu hari nanti.
Mereka berdua semakin yakin bahwa persahabatan mereka akan bertahan selamanya. Setelah lulus kuliah,
Andi kembali ke desa dan mengabdikan dirinya untuk membangun kampung halamannya. la menjadi
seorang guru yang berdedikasi dan menginspirasi banyak anak muda untuk meraih cita-cita. Budi juga
terus berkarya dan menghasilkan lukisan-lukisan indah yang memukau banyak orang. Andi dan Budi
tetap menjadi sahabat karib. Mereka sering bertemu dan berbagi pengalaman. Mereka berdua menjadi
contoh bahwa persahabatan yang tulus akan membawa kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain.
Bertahun-tahun berlalu, Andi dan Budi semakin dewasa dan sukses dalam bidangnya masing-masing.
Andi menjadi kepala sekolah yang dihormati, sementara Bodi menjadi pelukis ternama yang karyanya
dikenal di seluruh negeri. Meskipun kesibukan mereka semakin padat, Andi dan Budi tidak pernah
melupakan persahabatan mereka. Mereka selalu menyempatkan waktu untuk bertemu, berbagi cerita, dan
mengenang masa-masa indah di desa. Suatu hari, Andi mendapat kabar bahwa Budi sakit parah. la segera
menjenguk sahabatnya di rumah sakit. Andi sangat sedih melihat kondisi Budi yang lemah, la tidak
menyangka sahabatnya itu akan menderita penyakit serius. Budi dengan suara lirih meminta maaf kepada
Andi jika selama ini ia ada salah. Andi segera memeluk Budi dan mengatakan bahwa ia telah memaafkan

semua kesalahan Bodi.



Mereka berdua berjanji akan terus menjadi sahabat sampai akhir hayat. Setelah beberapa minggu dirawat
di rumah sakit, kondisi Budi semakin membaik. la akhirnya diperbolehkan pulang dan kembali
beraktivitas seperti biasa. Andi sangat senang melihat Budi sehat kembali, la berterima kasih kepada
Tuhan karena telah memberikan kesembuhan kepada sahabatnya. Andi dan Budi semakin menyadari
betapa berharganya persahabatan mereka, Mereka berdua berjanji akan terus menjaga persahabatan ini
sampai kapan pun. Mereka tahu bahwa persahabatan sejati adalah anugerah yang tak temilai harganya.
Pertanyaan

1. Sebutkan siapa saja pemeran yang ada dalam kisah ?

2. Bagaimana sifat masing-masing pemeran dalam kisah ?

3. Tuliskan pesan moral yang terdapat dalam kisah persahabatan?
4. Menurut kalian bagaimana Adab berteman dalam Islam?
5

Apa saja Hikmah yang dapat diambil dalam menerapkan Adab Pertemanan!



Lampiran 9. Daftar Nilai Kelas 4A MIN Kota Blitar
DAFTAR NILAI KELAS 4A MIN KOTA BLITAR

Materi : Materi : Adab
Kisah dalam
Tsa'labah berteman

No Nama £ 55| 5|55

[3+] [3+] © [3+] [3+] [3+]

EIE|E| E|E|E

vl I I vl Bl B
1 | Adibah Inara Alesha 58 85
2 | Afa Nailun Nabhan 60 88
3 | Aghni Tazkia Athifa Azziyani 54 86
4 | Ahmad Syamsudin Tsani 70 90
5 | Ainayya Aftani Khairi 78 100
6 | Aisyah Husna Nur Shalihah 50 87
7 | Aisyah Mufidah Al 'Aliyyah 52 89
8 | Andani Ramania Almeta Purnomo 60 85
9 | Arina Luklu'ul Hikmah 56 91
10 | Arya Pradana Putra Mahendra 54 88
11 | Belvina Rizgia Raya 66 86
12 | Devan Elfredo Tristan Hidayat 58 89
13 | Galang Pranaja Al Khalifi 62 85
14 | Gendis Shidgia Rarasvati 64 87
15 | Jeshline Ichvanda Presti 68 89
16 | Kamajingga Roro Cahyono 72 94
17 | Khanza Denaira Latifa 76 100
18 | Khujajul Muzakky Al-Fata 68 90
19 | Mochamad Azzam Bahtiar Arofat 58 87
20 | Mohammad Kino Ageel Pratama 70 97
21 | Muhammad Dzaki El Wafa 70 95
22 | Muhammad Rafif Luthfillah 80 100
23 | Muhammad Raihan Zuldan Prasetyo 80 88
24 | Nurisma Ardiani 76 94
25 | Rizqgi Andika Purnamahadi 68 89
26 | Rezgiano Zafran Al Furgon 66 96
27 | Shalsabila Aura Putri 70 93
28 | Talita Hasna Humaira 58 90




Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian
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Implementasi Metode Discovery Learning pada pembelajaran Akidah
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Implementasi Metode Discovery Learning
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4A MIN Kota Blitar




Foto 3: (Diskusi Kelompok)
Implementasi Metode Discovery Learning pada pembelajaran Akidah
Akhlak kelas 4A MIN Kota Blitar

Foto 4: (Presentasi di Hadapan Kelas)

Implementasi Metode Discovery Learning pada pembelajaran Akidah
Akhlak kelas 4A MIN Kota Blitar



Foto 5: Dokumentasi Wawancara dengan Siswa Kelas 4A MIN Kota Blitar
(Ainaya Aftani - Khanza Denaira — M. Rafif)

Foto 6: Dokumentasi Wawancara dengan Guru
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas 4A MIN
Kota Blitar (Susilowatiningsih, S.Pd)

Foto 7: Dokumentasi Wawancara dengan Guru
Mata Pelajaran Akidah Akhlak MIN Kota Blitar
(Daris Salamah M, Pd.)




Lampiran 11. Jurnal Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Jolan Gajayana Nomox 50, Telepon (0341)551354, Fax. (0341) 572533
Website http /www uinemalang ac.id Emall Infouin-malang acid

IDENTITAS MAHASISWA

NIM

Nama

Fakultas

Jurusan

Dosen Pembimbing 1
Dosen Pembimbing 2
Judul Skripsi/Tesis/Disertasl

IDENTITAS BIMBINGAN

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSUTESIS/DISERTASI

210101110084

AKMAL BAHY PRAMODYA

ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
ULIL FAUZIYAH, M HI

IMPLEMENTASI METODE DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MIN KOTA BUITAR

No mh??g:' - Nama ~ Detkrips! Proses Bimbing “T:‘"‘."_ Status
1 | 06 Juni 2024 ::‘:‘Ll FAUZIYAH, Konsultasi mengenal judul dan proses mekanisme bimbingan % a‘.:::u
2 [ 11 Oktober 2024 | JLFAVZIAR, | Pembahasan mengenal ud peneftian serta pergantian fudul 20042025 | oereks
3 gg;‘f""“b" &L:}' FAUZIYAH, Revisl mengenal orlsinalitas penelitian g;g':,zm m:b,
4 ;gﬁomb« ﬂ.&l FAUZIYAR, Revis! terkalt standar kepenulisan KT g;;j‘\lnm mh_“
S 20 e | AT e e e et ompvery e
6 gg;»b: sember a&l SRZIA Tanda tangan persetujuan proposal skripal ‘2;:2',4"/2025 m:m
7 | 06Maret2025 | PULFAUZIVAR, ooy i il penelitian mdis [l
8 [V Maret2025 | DLFAUZIVAR, | oo scinan hasd peneliian ms 3‘:1.‘,"..,.
9 | 11 Apnil 2025 % FAUZIYAH, Revisi bab 4 hasil wawancara ngzupms g:f.::u
10 | 25 April 2025 %&' FAUZIVAH, Revisi naras! hasil penelitian gg?pms gf‘;‘,hm|
11 | 28Apni2025 | WLFAUZIVAR, | porigt hasit peneditian lah yang pert o el
12 (29 Aprt20z5 | WHLFAUZIYAH. [ periy) bab 4, mensisipkan teor lagl di bab 2 Gﬁ”mb e
13 | 02 Mei 2025 m:l FAUZIYAH, f:,f:ﬁ m:::; :;: n4 teorl yang diambil, serta bab 5 menambah g&“s?z o ‘S)x‘f:‘:m
Telah disetujul
Untuk mengajukan ujian Skripsi/Tesls/Desertasl
Malang, _SQLM
Dosen Pembimbing 2 Dosen Pembimbing 1
QUL FRUZIVAM, MHI

Kajur / Ka i,




Lampiran 12. Sertifikat Hasil Turnitin

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PUSAT PENELITIAN DAN ACADEMIC WRITING

Hortithat PBebas Plagiais

Nomor: 1178/Un.03.1/PP.00.9/07/2024

diberikan kepada:

Nama : Akmal Bahy Pramodya

NIM 1210101110084

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Karya Tulis : INPLEMENTASI METODE DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN AKIDAH AKHILAK DI MIN KOTA BLITAR

Naskah Skripzi/Tesis sudah hi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Puzat Penelitian dan Academic Writing,
Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

Makng, 7 Mei 2025




Lampiran 13. Biodata Peneliti

Nama

Nim

Tempat, Tanggal Lahir
Fakultas

Program Studi

Tahun Masuk

: Akmal Bahy Pramodya

: 210101110084

: Blitar, 04 Juni 2002

> llmu Tarbiyah dan Keguruan
: Pendidikan Agama Islam

: 2021

Alamat : Dsn. Jepun RT03\05, Ds. Tegalrejo, Kec.
Selopuro, Kab. Blitar

Email : 210101110084 @student.uin-malang.ac.id

No. Hp : 082146958576
2008-2009 TK Perwanida Babadan WIingi
2009-2015 SDIT Raudlatul Jannah Selopuro
2015-2018 SMPN 3 Peterongan Jombang
2018.2021 SMA Darul Ulum 1 Unggulan BPPT

Jombang

2021-sekarang

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



mailto:210101110084@student.uin-malang.ac.id

